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baik itu bukan skripsi yang sempurna, tapi skripsi yang selesai



ABSTRAK

Sri Wahyuni. 2025. Peningkatan Keteramilan Berbicara Melalui Metode Role
Playing pada Sswa Kelas IV UPT SPF SD Inpres Bontomanai Kota Makassar .
Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan [Imu
Pendidikan, dibimbing oleh Abd. Rahman Rahim dan Muh. Agus.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa
dengan menggunakan metode role playing pada siswa kelas IV UPT SPF SD
Inpres Bontomanai Kota M akassar

Jenis metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas.
Subjek penelitian adalah siswa kelas | V UPT SPF SD Inpres Bontomanai yang
berjumlah 24 siswa. Desain penelitian tindakan kelas yang digunakan
berpedoman pada desain Kemmis dan Taggart. Metode pengumpulan data
menggunakan tes, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan adal ah deskriptif kuantitatif dengan mencari rerata.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode role playing dapat
meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas IV UPT SPF SD Inpres
Bontomanai Kota Makassar. Peningkatan proses pembelgjaran keterampilan
berbicara pada siklus I, siswa menjadi lebih aktif dan kreatif dalam melaksanakan
kegiatan pembelgaran. Pada siklus Il peningkatan proses pembelgaran
keterampilan berbicara terlihat dari siswa yang sudah berani bertanya serta
menyatakan pendapat, dan banyak siswa yang memperlihatkan kepercayaan
dirinya dalam berbicara. Peningkatan keterampilan berbicara siswa kelas | V
UPT SPF SD Inpres Bontomana Kota Makassar terlihal pada siklus I, yaitu
sebesar 6,08, kondisi awa 68,25 meningkat menjadi 74,33. Persentase
ketuntasan keterampilan berbicara pada sklus | 58,33%. Peningkatan
keterampilan berbicara yang terjadi pada sikus Il sebesar 8,46, kondis awal
74,33, meningkat menjadi 82,79. Persentase ketuntasan keterampilan berbicara
pada siklus Il 91,66%. Jadi, dapat dismpulkan bahwa setelah menggunakan
metode role playing, keterampilan berbicara siswa telah mengalami peningkatan
secara bertahap.

Kata Kunci: Keterampilan Berbicara, Metode Role Playing, Sekolah Dasar
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting untuk menjamin
perkembangan dan kelangsungan hidup suatu bangsa yang bersangkutan.
Pendidikan yang berkualitas akan mengkasilhan generasi yang berdaya pikir
tinggi dan kreatif. Pendidikan secara umum mempunyai arti suatu proses
kehidupan dalam mengembangkan diri tiap individu untuk dapat hidup dan
melangsungkan kehidupan. Sehingga menjadi seorang yang terdidik itu sangat
penting UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional,
mengatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk
mewujudkan suatu belajar dan proses pembelgjaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritua
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta.

Pada dunia pendidikan kegiatan berbahasa termasuk dalam
pembelgaran Bahasa Indonesia. Pembelgaran bahasa Indonesia
merupakan pembelgaran penting yang perlu digarkan segak sekolah
dasar. Pembelgaran bahasa Indonesia di sekolah dasar adalah sebagai
wadah untuk mengembangkan kemampuan siswa sebagai alat komunikasi
utama yang mengunakan bahasa sesuai dengan fungsinya Padmawati dalam
Anjedina & Tamini (2022) menyatakan bahwa keterampilan berbahasa
sendiri  memiliki empat aspek penting, yaitu menyimak, berbicara,

membaca, dan menulis. Di antara aspek-aspek tersebut, berbicara dianggap



sebagal aspek yang sangat mendasar karena keterkaitannya dengan
kemampuan berbahasa lainnya Magdalena 2021 dalam Dahlia et al., (2023).
Keterampilan ini sangatlah penting karena adanya hubungan antara satu
keterampilan dengan keterampilan yang lain.

Ayat AL-Qur’an yang Berkaitan Dengan Berbicara Q.S Al-lsra
(17:52)

sl opd il lgleds alis] Usg

Artinya :”Dan katakanlah kepada hamba-hamba-ku: Hendaklah
mereka mengucapkan perkataan yang baik.”

Dalan ayat ini, Allah memerintahkan agar hamba-hamba-Nya
mengucapkan perkataan yang bak, yang mencerminkan pentingnya
komunikasi positif dalam lingkungan belgjar. Dalam pendidikan, penguasaan
lisan dan kemampuan berkomunikasi dengan baik sangat krusial untuk
membangun suasana kelas yang kondusif, saling menghormati, dan
kolaboratif. Sikap saling mengharga yang ditanamkan melalui ucapan yang
baik dapat membantu mengurangi konflik dan menciptakan iklim yang
mendukung bagi perkembangan siswa. Selain itu, ayat ini mengingatkan kita
akan pengaruh negatif yang dapat ditimbulkan oleh perilaku buruk, termasuk
dalam interaks antar siswa atau antara siswa dan guru. Oleh karena itu,
pendidikan tidak hanya berfokus pada penguasaan akademik, tetapi juga pada
pembentukan karakter yang baik melalui komunikas yang efektif dan penuh

rasa hormat.



Keterampilan berbicara merupakan salah satu aspek penting dalam
pendidikan, terutama di tingkat dasar. Keterampilan ini tidak hanya
mendukung kemampuan komunikasi siswa, tetapi juga berkontribusi pada
perkembangan sosial dan emosional mereka. Kegiatan berbicara sebenarnya
sudah sering dilakukan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari, namun tidak
jarang kebanyakan siswa mengalami kesulitan berbicara dalam pembelajaran
di sekolah.

Permasalahan dalam keterampilan berbicara juga terjadi pada siswa
kelas IV Bontomanai. Hal ini diketahua berdasarkan hasil obsevasi di kelas
IV UPT SPF Inpres Bontomanai, yaitu dalam pembelgaran Bahasa Indonesia,
keterampilan berbicara siswa masih minim. Beberapa faktor penyebab siswa
belum mampu menunjukkan keterampilan berbicara dengan baik yaitu dalam
pengagjaran Bahasa Indonesia siswa kurang bersemangat karena guru
cenderung menggunakan metode ceramah yang mana selama proses
pembelgjaran, siswa hanya mendengarkan dan memperhatikan penjelasan
guru sambil mencatat apa yang ditulis guru di papan tulis sehingga
pembelgjaran berlangsung monoton dan membosankan. Pembelgjaran yang
monoton dapat membuat siswa bosan saat belgar di kelas. Padahal,
partisipasi aktif dalam proses pembelgaran dapat mempengaruhi tingkat
pemahaman terhadap mata pelgaran yang dipelgari. Oleh karena itu,
guru mempunyai kewajiban yang lebih besar sebagai pengajar dan pendidik.

Peran guru adalah mampu mewujudkan kegiatan belgar menggar yang



efektif, artinya memberikan sesuatu yang sesuai dengan harapan.
Nursahada 2014 dalam Susanti et al., (2024)

Permasalahan yang menjadikan kurangnya keterampilan berbicara
tersebut merupakan tuntutan yang harus dilakukan oleh guru dalam
mengembangkan kreativitasnya untuk mengagjar yang bijak dan efisien, salah
satunya yaitu memilih metode pembel gjaran yang tepat dan optimal pada mata
pelgjaran untuk mencapai tujuan pembelgjaran yang baik. Metode
pembelgjaran menjadi salah satu faktor pendukung dalam proses mentransfer
ilmu dari guru terhadap peserta didik (Harianja & Sapri, 2022)

Metode pembelajaran bermain peran (role playing) merupakan metode
pembelgjaran yang melibatkan siswa berperan aktif pada pembelgjaran dalam
penguasaan bahan pelgaran yang ditransfer melalui imginasi dan
penghayatan pada peserta didik (Rambe & Apriani, 2021). Bermain peran
adalah sadah satu cara untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa
karena memungkinkan mereka berlatih berbicara dalam situasi nyata dengan
cara yang menyenangkan dan tidak menakutkan karna karena bermain peran,
siswa dapat berinteraksi dengan teman sebagal karakter yang berbeda
sehingga dapat meningkatkan semangat mereka dalam pembelgaran di kelas

Berdasarkan penjabaran di atas maka untuk meningkatkan
keterampilan berbicara siswa penulis menggunakan metode role playing guna
meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Upaya ini bertujuan untuk

meningkatkan keterampilan berbicara siswa sekolah dasar melalui metode



bermain peran (role playing) karna dapat memberikan kontribusi pada siswa
untuk meningkatkan rasa percaya diri dan kemampuan bicara di depan umum.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah metode role playing dapat
meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas 1V di UPT SPF SD Inpres
Bontomanai Kota Makassar?”.
C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan latar rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah “untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan berbicara melaui
metode role playing pada siswa kelas IV di UPT SPF SD Inpres Bontomanai
Kota Makassar”
D. Manfaat Pendlitian
1. Manfaat Teoretis
Dapat memperkaya ilmu pengetahuan di bidang pendidikan, khususnya
mengenai penggunaan metode role playing dalam meningkatkan
keterampilan berbicara siswa. Penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi
pihak-pihak yang ingin melakukan penelitian lanjutan terkait pendekatan
pembelgjaran interaktif dan konseptual.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, pendlitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:

a. Bagi Guru



Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan guru
mengenai  strategi penggunaan metode role playing dalam
meningkatkan keterampilan berbicara siswa, sehingga
memungkinkkan guru dapat meningkatkan kualitas pengajaran mereka
. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berbicara
mereka melalui metode role playing, sehingga mereka lebih aktif dan
terlibat dalam proses pembel gjaran.

Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini akan memberikan kontribus positif bagi sekolah
dalam meningkatkan kualitas pendidikan, terutama dalam pendekatan
pembelgjaran interaktif dan konseptual.

. Bagi Penditi

Pendlitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan referens dan
pemahaman terkait pendekatan pembelajaran interaktif dan konseptual
yang dapat digunakan untuk penelitian lebih lanjut di bidang

pendidikan.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Pustaka
1. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD

a. Hakikat Pembelgaran Bahasa Indonesia

Pembelgjaran bahasa Indonesia pada hakikathya adalah
membelgjarkan peserta didik tentang keterampilan berbahasa
Indonesia yang baik dan benar sesuai tujuan dan fungsinya.
Bahasa Indonesia sebagai salah satu mata pelajaran yang di munculkan
pada semua jenis jenjang pendidikan karena dalam pembelgaran
bahasa Indonesia terkandung berbagai keterampilan dasar yang patut
dimiliki peserta didik agar dapat mengembangkan diri pada jenjang
pendidikan yang lebih tinggi. Fokus utama pembelgjaran Bahasa
Indonesia Keterampilan berbahasa terbagi menjadi empat aspek,
yaitu menyimak, ber-bicara, membaca, dan menulis. Salah satu
aspek berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa adalah berbicara,

sebab keterampilan berbicara menunjang keterampi-lan lainnya.

Tarigan dalam (Beta, 2019) berpendapat bahwa berbicara
adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau
kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, serta menyampaikan
pikiran, gagasan, dan perasaan. Setyonegoro 2013 dalam (SAFITRI,
2023) mengemukakan bahwa berbicara adalah salah satu kemampuan

berkomunikasi dengan orang lain melalui media bahasa. Berbicara



adalah bentuk tindak tutur yang berupa bunyi-bunyi yang dihasilkan
oleh aat ucap disertai dengan gerak-gerik tubuh dan ekspesi raut
muka. Menurut Azizah 2013 dalam jurnal yang sama (SAFITRI, 2023)
berbicara merupakan salah satu keterampilan dalam aspek bahasa yang
sangat penting sebaga sarana untuk berkomunikasi dengan
lawan bicara. Keterampilan berbicara ini perlu distimulus melalui
kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan kosakata yang dimiliki

anak.

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut adalah bahasa
Indonesia hakikatnya sebagai alat komunikasi paling penting untuk
mempersatukan seluruh bangsa. Pembelgaran bahas Indonesia
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk
berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik

secara lisan maupun tulis..

. Tujuan Pembelgjaran Bahasa Indonesiadi SD

Secara umum mata pelgjaran bahasa indonesia bertujuan agar
peserta didik memiliki kemampuan, yaitu menghargai dan bangga
menggunakan bahasa indonesia sebagai bahasa persatujuan dan bahasa
negara (M. Agus et a., 2021). Pernyataan tersebut juga di dukung oleh
Ahmad Susanto (2013) dalam (Andarini et a., 2016) yang mana tujuan
pembelgaran Bahasa Indonesia di SD antara lain agar siswa

mampu  menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk



mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa. Pernyataan
tersebut diperkuat oleh

Menurut Atmazaki dalam (Ali, 2020), mata pelgaran Bahasa
Indonesia bertujuan agar meningkatkan kemampuan peserta didik
untuk berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika
yang berlaku, baik secaralisan maupun tulis

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka pembelgaran
Bahasa Indonesia bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
berbahasa siswa agar dapat berkomunikas secara efektif dan efisien,
baik lisan maupun tulisan, dengan tetap memperhatikan etika yang
berlaku. Serta dapat menghargai dan bangga menggunakan bahasa
indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara

2. Keterampilan Berbicara

a. Pengertian Berbicara

Dalam kamus besar bahasa indonesia (KBBI) tahun 2003 kata
"berbicara’ berasal dari istilah "bercakap,” yang kemudian disingkat
menjadi bicara, yang berarti mempertimbangkan atau berpikir dalam
berbahasa. Dalam konteks ini, istilah bahasa adalah bicara mengacu
pada keyakinan bahwa komunikasi lisan adalah cara utama interaks
manusia Dalam hal ini, bicara mencakup menyampaikan pikiran,
perasaan, dan informasi secara langsung melalui penggunaan kata-

kata, dan nada suara. Salah satu cara untuk berkomunikasi dengan
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orang lain melalui bahasa adalah berbicara. Berbicara adalah tindak
tutur yang terdiri dari nada-nada vokal yang diiringi gerakan tubuh dan
ekspresi wagjah. (Riris Nurkholidah Rambe et al., 2023). Tarigan
(2008:16) dalam (Beta, 2019) berpendapat bahwa berbicar adalah
kemampuan  mengucapkan bunyi bunyi artikulas atau katakata
untuk mengekspresikan, menyatakan, serta menyampaikan pikiran,

gagasan, dan perasaan.

(Argad & U.S, 1993) berpendapat bahwa kemampuan
berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau
mengucapkan katakata untuk mengekspresikan, menyatakan,
menyampaikaan pikiran, gagasan, dan perasaan. Pendengar menerima
inffoemas melalui rangkaian nada, tekanan, dan penempatan
persediaan (juncture). Jika berlangsung secara tatap muka, ditambah
lagi dengan gerak tangan dan air muka (mimik) pembicara. Pendapat
tersebut juga di dukung oleh Tambunan, (2017) dalam (Khairoes &
Taufing, 2019) mengatakan bahwa berbicara adalah kemampuan
mengucapkan bunyi-bunyi bahasa untuk mengekspresikan atau
menyampaikan pikiran, gagasan atau persaan secara lisan. Aktivitas
ini menjadi salah satu cara utama manusia berinteraksi dalam
kehidupan sehari-hari. Berbicaratidak hanya terbatas pada penggunaan
suara, tetapi juga mencakup aspek nonverbal seperti ekspres wajah,

gerak tubuh, dan intonasi suara yang mendukung pemahaman pesan.
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Kemampuan berbicara siswa adalah tanggung jawab strategis
dari pendidikan dasar. Hal ini penting karena kemampuan komunikasi
yang baik akan membantu siswa dalam berinteraksi dengan teman-
teman, guru, dan masyarakat. Selain itu, berbicara dengan percaya diri
dapat meningkatkan prestasi akademis mereka, karena siswa yang
mampu menyampaikan pendapat dan ide dengan jelas akan lebih
mudah mendapatkan perhatian dan dukungan dari orang lain. Oleh
karena itu, pendidikan dasar harus memberikan perhatian khusus pada
pengembangan keterampilan berbicara melalui berbagai kegiatan,
seperti diskusi kelompok, presentasi, dan latihan berbicara di depan

umum.

Dengan demikian, siswa akan siap menghadapi tantangan di
masa depan dan mampu berkontribusi secara efektif dalam berbagai
aspek kehidupan. Dalam pendidikan, keterampilan berbicara sangat
penting karena membantu Siswa belgar, berinteraksi, dan
menyampaikan ide dengan bak. Guru berperan besar dalam
mengembangkan keterampilan ini. Selain mengajar, guru juga menjadi
contoh cara berkomunikasi yang baik bagi siswa. Oleh karenaitu, guru
harus mampu menciptakan lingkungan belgjar yang mendukung
pengembangan keterampilan berbicara siswa Dengan begitu, siswa
tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mampu

menyampaikan pengetahuan tersebut secara efektif.
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b. Tujuan Keterampilan Berbicara

Tujuan utama dari berbicara adalah untuk berkomunikasi. Agar
dapat menyampaikan informasi dengan efektif, sebaiknya pembicara
betul-betul memahami isi pembicaraannya, di samping juga harus
dapat mengevaluasi efek komunikasinya terhadap pendengar. Jadi,
bukan hanya apa yang akan dibicarakan, tetapi bagaimana
mengemukakannya. Tujuan utama berbicara adalah untuk
berkomunikasi. Gorys Keraf dalam  (Aprinawati, 2017)
mengemukakan tujuan berbicara diantaranya adalah untuk meyakinkan
pendengar, menghendaki tindakan atau reaks fisk pendengar,

memberitahukan, dan menyenangkan para pendengar.

(Ramadhan et a., 2024) Agar informasi dapat disampaikan
dengan baik, pembicara perlu memahami konten yang dibahas dan
mampu menilai dampak komunikasinya terhadap audiens. Oleh karena
itu, penting untuk memperhatikan tidak hanya apa yang akan
disampaikan, tetapi juga cara penyampaiannya. Program pengajaran
keterampilan berbicara seharusnya memberikan kesempatan bagi
setigp individu untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Ramadhan et
a., 2024). Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat
dismpulkan bahwa tujuan spesifik dari berbicara adalah untuk
berkomunikasi. Sementara itu, tujuan berbicara secara umum adalah
untuk menyampaikan ide, informasi, atau perasaan kepada orang lain

secara jelas dan efektif, sehingga pesan yang disampaikan dapat
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dipahami, diterima, atau memengaruhi pendengar sesuai dengan

maksud pembicara.

Manfaat Berbicara

K eterampilan berbicara sangat penting dalam kehidupan sehari-
hari karena berbicara adalah salah satu cara utama kita berkomunikasi.
Kemampuan berbicara yang baik tidak hanya membantu seseorang
menyampaikan pesan dengan jelas, tetapi juga berdampak pada
berbagai aspek kehidupan, seperti hubungan sosial, karier, pendidikan,
dan pengembangan diri. Oleh karena itu, keterampilan berbicara harus
dilatih sgjak dini, terutama dalam dunia pendidikan di tingkat SD, agar
anak-anak dapat mengembangkan kemampuan ini dengan baik dan

siap menghadapi tantangan di masa depan.

Dengan menguasai dan memiliki keterampilan berbicara yang
baik tentunya banyak manfaat yang dapat diperoleh seperti Mahardika
(2015) dalam (Julaikah & Sholihah, 2023) yang menyatakan bahwa
terdapat beberapa manfaat berbicara, yaitu: (1) memperlancar
komunikas antar (2) mempermudah pemberian berbagai informasi. (3)
meningkatkan kepercayaan diri (4) meningkatkan kewibawaan diri (5)
mempertinggi  dukungan publik atau masyarakat, (6) menjadi
penunjang meraih profesi dan pekerjaan, dan (7) meningkatkan mutu

profesi dan pekerjaan
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d. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Keterampilan Berbicara

Dalam konteks pembelgjaran di SD, keterampilan berbicara
melibatkan  aktivitas seperti  bercerita berdiskusi, menjawab
pertanyaan, membaca puisi, dan melakukan presentasi sederhana.
Adapun faktor-faktor yang memengaruhi keterampilan berbicara siswa
yaitu; (1) faktor internal seperti motivasi, minat, kepercayaan diri,
keterampilan bahasa, konsentrasi, dan kerja sama sangat berperan
dalam perkembangan kemampuan berbicara siswa. (2) faktor eksterna
seperti lingkungan belajar, penggunaan bahasa ibu di rumah, dan
dukungan keluarga juga memberikan kontribusi  signifikan.
Lingkungan yang kondusif dan dukungan dari orang tua serta
guru membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan berbicara
mereka, sementara kebisingan atau kurangnya dukungan dapat

menjadi hambatan

Dalam penelitian yang diacu oleh h Faziah et a. (2022) dalam
Siti (Siti & Ain, 2024) menyatakan bahwa faktor internal yang
memengaruhi  keterampilan berbicara siswa berasa dari minat dan
motivasi, sedangkan faktor eksterna yang mempengaruhi
keterampilan berbicara siswa berasal dari dukungan keluarga,
lingkungan belgjar. Dalam sumber yang sama Magdalena et a. (2021)
daam (Siti & Ain, 2024) menyatakan bahwa terdapat 2 faktor yang
dapat mempengaruhi keterampilan berbicara siswa, yaitu faktor

keluarga dan faktor sekolah. Faktor keluarga, pada faktor ini biasanya
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siswa sering dilatih oleh orang tua dirumah. Faktor kedua adalah faktor
sekolah, pada faktor ini siswa dibiasakan oleh sekolah atau guru untuk

bicara dan berkomunikasi dengan orang lain

Adapun faktor-faktor kebahasaan sebagai  penunjang
keefektifan berbicara yaitu 1) ketepatan ucapan, 2) penempatan
tekanan, nada, sendi, dan durasi yang sesuai, 3) pilihan kata (diksi), 4)
ketepatan sasaran pembicaraan. Sementara itu faktor-faktor
nonkebahsan sebagal penunjang keefektifan berbicara yaitu: 1) sikap
yang wagjar, tenang, dan tidak kaku 2) pandangan harus diarahkan
kepada lawan hicara, 3) kesediaan menghargai pendapat orang lain, 4)
gerak-gerik dan mimik yang tepat 5) kenyaringan suara juga sangat
menentukan 6) kelancaran 7) relevansi/penalaran, 8) penguasaan topik.
Adapaun faktor-faktor yang memengaruhi keterampilan berbicara
siswa di kelas sering kali terkait dengan metode pembelgaran yang
digunakan. Salah saiu masalah umum adalah penggunaan metode
ceramah yang monoton. Ketika guru hanya berbicara satu arah tanpa
melibatkan siswa, hal ini bisa membuat siswa merasa bosan dan
kurang semangat untuk berpartisipasi. Akibatnya, mereka tidak
termotivasi untuk berbicara dan berinteraksi, yang dapat menghambat
perkembangan keterampilan berbicara mereka. Oleh karena itu,
penting bagi guru untuk menggunakan metode yang lebih interaktif

agar siswalebih terlibat dalam pembel gjaran.
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Salah satu metode yang dapat meningkatkan keterampilan
berbicara siswa adalah metode bermain peran (role playing). Metode
ini memungkinkan siswa untuk berlatih berbicara dalam situasi yang
mirip dengan kehidupan nyata, sehingga mereka dapat belgar

berkomunikasi dengan lebih percaya diri dan efektif

3. Metode Bermain Peran (Role Playing)

a. Pengertian Role Playing

Bermain peran (role playing) adalah metode pembelgjaran
yang melibatkan siswa dalam situasi yang menyerupai kehidupan
nyata, di mana mereka dapat mengambil peran tertentu dan
berinteraks dengan teman-teman mereka. Metode role playing adalah
salah satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan
konsentrasi siswa karena setiap siswa dapat terlibat langsung
kedalam pembelgaran Oktaviani, 2022 dalam (Ernawatil et a.,
2024). Penggunaan metode role playing ini juga dapat
menciptakan pembelgaran yang bermakna dengan melatih
keberanian peserta didik meningkatkan semangat peserta didik
sehingga peserta didik akan lebih aktif dalam pembelgaran yang
akan berpengaruh terhadap keterampilan berbicaranya

(Meishaparinaet al., 2023)

Bermain peran (role playing) dapat dikategorikan sebagai

sdlah satu bagian dari strategi kooperatif learning karena
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peran selalu dimainkan dalam kelompok-kelompok yang menuntut
ketergantungan  tinggi dari  para anggotanya. Prasetyo 2001
dalam (Priatna & Setyarini, 2019). Penggunaan metode role playing di
sekolah menjadikan siswa pribadi yang imgjinatif, mempunya minat
luas, mandiri dalam berfikir, ingin tahu, penuh energi dan percaya diri
serta siswa mampu meningkatkan kerjasamanya Selain itu, siswa dapat
melatih, memahami dan mengingat bahan materi yang akan
disampaikan atau didramakan sesuai denga gaya bahasa dan gaya

belgjar siswa. (Ismawati Alidha Nurhasanah et al., 2023)

Metode role playing membantu siswa belgjar berbicara dengan
lebih baik karena mereka bisa berlatih dalam situasi yang nyata dan
menyenangkan, membuat mereka lebih percaya diri saat berbicara
Dalam penelitian yang diacu oleh Bahtiar & Suryarini, 2019 dalam
(Ernawatil et a., 2024) menyebutkan bahwa metode role playing
dapat meningkatkan kemampuan siswa yang tampak dengan adanya
peningkatan hasil belgar pada mata pelgaran Bahasa Indonesia.
Dalam sumber yang sama Nurhasanah et al. dalam (Ernawatil et a.,
2024) menyatakan bahwa metode role playing merupakan metode
yang menjadikan siswa bermain peran sesuai dengan situasi dan
kondis yang digambarkan dalam sebuah materi, sehingga siswa
dapat memperoleh pengalaman langsung dan terlibat aktif dalam

kegiatan pembelgaran
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Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa metode
bermain peran (role plaing) sangat membantu siswa untuk berbicara
dengan lebih baik. Dengan berlatih dalam situasi nyata, siswa menjadi
lebih percaya diri dan aktif berkomunikasi. Metode ini juga membuat
pembelgjaran lebih menarik dan bermakna, serta meningkatkan hasil

belgjar, terutama dalam pelgjaran Bahasa Indonesia

. Tujuan Role Playing

Tujuan pembelgjaran role playing untuk siswa SD adalah untuk
membantu siswa berbicara dengan lebih baik dan percaya diri. Melalui
permainan peran, Siswa dapat berimgjinasi dan berkreas saat
mengambil berbagai peran. Selain itu, metode ini juga mengajarkan
siswa untuk bekerja sama dengan teman-teman mereka, sehingga
mereka belgar tentang pentingnya peran masing-masing dalam
kelompok. Dengan cara ini, siswa dapat memahami dan mengingat
materi pelgaran lebih baik karena mereka mengalami langsung situasi
yang digjarkan.
Kelebihan Metode Role Playing

Beberapa kelebihan dari metode pembelgaran role playing
menurut Tarigan 2016 dalam (Afri Naldi et al., 2024) adalah sebagai
berikut, yaitu:
1. Siswamelatih dirinya untuk melatih, memahami, dan mengingat is

bahan yang akan didramakan.

2. Siswaakan terlatih untuk berinisiatif dan berkreatif.
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3. Bakat yang terdapat pada sSiswa dapat dipupuk sehingga
dimungkinkan akan muncul tumbuh seni drama dari sekolah.

4. Kerja sama antar pemain dapat ditumbuhkan dan dibina dengan
sebaikbaiknya.

5. Siswa memperoleh kebiasaan untuk menerima dan membagi
tanggung jawab dengan sesamanya.

6. Bahasa lisan siswa dapat dibina menjadi bahasa yang baik agar
mudah dipahami orang lain.

Adapun kelebihan metode role playing diantaranya; (1) siswa
belajar secara langsung berdasarkan pengalaman  sehingga
pembelgaran akan lebih bermaksna dan tahan lama dalamngatan
siswa, (2) memberikan kesempatankepada siswa untuk mengeksplorasi
dan berekspresi secara utuh, (3) meningkatkan semangat belgjar siswa
dalam proses pembelgaran dan membuat pembelgaran tidak mudah
bosan

Berdasarkan uraian di atas maka dapat di simpulkan bahwa
kelebihan metode role playing di sekolah dasar memiliki banyak
kelebihan yang signifikan. Metode ini dapat meningkatkan keterlibatan
siswa dalam proses belgar, karena mereka berkesempatan untuk
berperan aktif dan menggunakan imgjinasi. Selain itu, role playing
membantu siswa mengembangkan keterampilan komunikas dan
sosial, karena mereka belgjar bekerja sama dan berinteraksi dengan

teman-teman. Dengan mengalami langsung situasi yang relevan
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dengan materi pelgaran, siswa dapat memahami konsep-konsep yang
digjarkan secara lebih mendalam. Metode ini juga dapat meningkatkan
rasa percaya diri siswa saat berbicara di depan umum. Semua
kelebihan ini menjadikan role playing sebagai alat yang efektif untuk
mendukung pembelgaran yang menyenangkan dan bermakna di

tingkat pendidikan dasar.

4. Langkah Langkah Metode Role Playing

Metode role playing dengan pendekatan kontekstual adalah teknik
pembelgaran yang melibatkan siswa dalam peran tertentu untuk
memahami Situasi yang relevan dengan materi pelgjaran. Pendekatan ini
mengaitkan pembelgjaran dengan pengalaman nyata, sehingga siswa dapat
melihat relevanss materi dengan kehidupan sehari-hari mereka. Dalam
pelaksanaannya, siswa diberikan peran spesifik dalam skenario yang
mencerminkan situasi realistis, seperti di pasar atau lingkungan kerja
Interaksi yang terjadi selama role playing memungkinkan siswa untuk
berlatih keterampilan sosia, seperti komunikasi dan kolaborasi, sambil
mendorong mereka untuk berpikir kritis dalam menghadapi masalah.
Setelah sesi, diskusi dan refleks dilakukan untuk mengevaluasi
pengalaman, sehingga siswa dapat menginternalisasi pelgjaran yang
diperoleh. Dengan demikian, metode ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman konsep, tetapi juga membantu siswa mengembangkan

keterampilan praktis yang bermanfaat di kehidupan mereka.
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(Afri Naldi et a., 2024) Adapun langkah-langkah penerapan
metode pembelgjaran role playing adalah sebagai berikut:

a. Persigpan

Guru berupaya memperkenalkan siswa pada permasalahan yang
mereka sadari sebagai suatu hal yang bagi semua orang perlu
mempelgjari dan menguasainya. Hal ini bisa muncul dari imajinasi
siswa atau disiapkan oleh guru.

b. Memilih pemain (partisipan)

Siswa dan guru membahas karakter dari setiap pemain dan menentukan
sigpa yang akan memainkannya. Dalam pemilihan pemain, guru dapat

memilih siswa atau siswa sendiri yang mengusulkannya.

c. Menata panggung (ruang kelas)

Guru mendiskusikan dengan siswa di mana dan bagaimana peran itu

akan dimainkan serta apa saja kebutuhan yang diperlukan.

d. Menyiapkan pengamat (observer)

Guru menunjuk siswa sebagai pengamat, namun demikian penting
untuk dicatat bahwa pengamat di sini harus juga terlibat aktif dalam

permainan peran.

e. Memainkan peran

Permainan peran dilaksanakan secara spontan. Pada awalnya akan

banyak siswa yang masih bingung memainkan perannya atau bahkan
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tidak sesuai dengan peran yang seharusnyaialakukan. Bahkan mungkin
ada yang memainkan peran yang bukan perannya. Jika permainan peran
sudah terlalu jauh keluar jalur, guru dapat menghentikannya untuk

segeramasuk ke langkah berikutnya.

f. Diskus dan evaluas

Guru bersama dengan siswa mendiskuskan permainan tadi dan
melakukan evaluasi terhadap peran-peran yang dilakukan. Usulan
perbaikan akan muncul, mungkin ada siswa yang meminta untuk

berganti peran atau bahkan alur ceritanya akan sedikit berubah.

B. Pendlitian yang Relevan

1. (Dakhliatunnavi’ah, 2019) dengan judul “Peningkatan keterampilan
berbicara melalui metode role playing (bermain peran) siswa kelas V SD
N gembongan sentolo kulon progo tahun ajaran 2018/2019 . Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan metode bermain peran
berhasil meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Secara keseluruhan,
metode role playing terbukti efektif dalam meningkatkan proses
pembel gjaran dan keterampilan berbicara siswa.

2. (Istigomah et al.,, 2020), dengan judul “Peningkatan keterampilan
berbicara melalui model role playing berbantuan media visual di sekolah
dasar”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan model role
playing dengan media visua efektif dalam meningkatkan keterampilan

berbicara siswa, menciptakan suasana belgjar yang aktif dan menarik.
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3. (Mabruri & Aristya, 2017), dengan judul ‘“Peningkatan keterampilan
berbicara pembealgaran bahas Indonesia kelas IV melaui penerapan
strategi role playing SD negri ploso 1 pacitan” hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa setelah menerapkan metode role playing siswa
mengalami perkembangan yang signifikan menunjukkan bahwa metode
bermain peran sangat efektif untuk membantu siswa lebih percaya diri dan

aktif dalam berbicara dalam Bahasa Indonesia.

Adapun perbedaan yang dapat dilihat dari penelitian ini jika
dikaitkan dengan ketiga penelitian terdahulu yaitu pada lokasi penelitian
dan fokus penelitian. Pada penelitian pertama merujuk pada peningkatan
keterampilan berbicara melalui metode role playing (bermain peran) siswa
kelas V. pendlitian kedua merujuk pada peningkatan keterampilan
berbicara melalui model role playing berbantuan media visual di sekolah
dasar.pada penelitian ketiga merujuk pada peningkatan keterampilan
berbicara pembealgaran bahas Indonesia kelas IV melalui penerapan
strategi role playing. Sedangkan penelitian ini berfokus pada peningkatan
keterampilan berbicara melalui metode role playing pada siswa kelas IV di

UPT SDF SD Inpres Bontomanai, Kota Makassar

C. Karangka Pikir
Keterampilan berbicara sangat penting untuk berkomunikas dalam
kehidupan sehari-hari. mengkomunikasikan pikiran, gagasan, dan pendapat
dengan orang lain. Siswa Sekolah Dasar dapat belgjar berbicara, tetapi

kemampuan mereka masih kurang. Namun, meskipun mereka dapat belgar,
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kemampuan berbicara mereka seringkali masih kurang. Hal ini disebabkan
oleh metode pembelgaran yang monoton dan kurang menarik. Siswa sering
merasa gugup saat berbicara, kesulitan memilih kata yang tepat, dan tidak bisa
menyampaikan ide dengan jelas kepada teman-teman serta guru. Metode
bermain peran, (role playing) merupakan metode dimana siswa mengambil
peran sebagal karakter tertentu dan berinteraksi dalam berbaga situasi.
Diharapkan metode ini akan membantu siswa memahami cerita dengan lebih
mudah dan meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam berbicara

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan
keterampilan berbicara melalui metode bermain peran (Role Playing) pada

siswakelas |V di UPT SPF SD Inpres Bontomanai Kota M akassar



25

Indonesiadi SD
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[ Elemen Menyimak ] Elemen Berbicaradan [ Elemen Membaca J[ Elemen Menulis ]
Mempresentasikan

l

[ Penerapan Metode J

[ Pembel gjaran Bhasa J

role playing
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Siklus 2 B e ]

Gambar 2. 1 Bagan Kerangka Pikir

D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kagiian teori yang telah ditemukan, maka dapat
dirumuskan hipotesis tindakan, yaitu jika metode bermain peran (role playing)
diterapkan dalam pembelgaran Bahasa Indonesia, maka keterampilan

berbicarasisakelas 1V SD inpres Bontomana meningkat
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METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Jenis Pendlitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Tindakan
kelas (class action research) memiliki peran yang sangat penting dan strategis
untuk kualitas pembelgjaran. Penelitian tindakan kelas biasanya dilakukan
oleh guru baik bekerja sama dengan peneliti maupun sendiri di sekolah atau di
tempat mereka mengajar untuk meningkatkan proses pembelgjaran. Menurut
Suyanto 2002 dalam (Setiawan et al., 2023). PTK di definisikan sebagai suatu
penelitian yang praktis untuk memperbaki pembelgaran di kelas, dengan
melakukan tindakan untuk menemukan solusi dari suatu permasalahan yang
dihadapi sehari-hari di kelas. Adapaun menurut Arikunto dalam (Suciwati,
2024) PTK adalah gabungan pengertian dari kata penelitian, Tindakan dan
kelas yang merupakan suatu penelitian dengan mengamati tindakan-tindakan
di dalam kelas dengan menggunakan metode penelitian yang sesuai dengan
kebutuhan kelas agar dapat meningkatkan hasil pembelgaran yang lebih baik.
Sehingga pada hakikatnya pelaksanaan PTK dilakukan dalam rangka untuk
guru bersedia mengintropeksi diri, merefleksi ataupun mengevauas diri
sendiri terhadap kemampuannya dengan harapan cukup profesional dan

memiliki pengaruh terhadap kualitas serta mutu pendidikan.

Peneliti merancang penelitian tindakan kelas dengan melakukan

observas di lokasi penelitian. Selanjutnya, peneliti menentukan jenis
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pemeriksaan yang akan dilakukan pada subjek penelitian. Tes berupa laporan
yang menunjukkan peningkatan keterampilan berbicara menggunakan metode
bermain peran (role playing) melaui pengamatan. Hasil dari pengamatan
tersebut juga digunakan sebaga dasar untuk menarik kesimpulan pada

penelitianini.

B. Lokas dan Subjek Pendlitian

1. Lokas Penditian

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan di kelas IV UPT
SPF SD Inpres Bontomanai Makassar yang terletak di Jl. Sultas Alauddin

No. 11 Mangasa, Kec. Tamalate, Kota Makassar, Sulawes Selatan.

2. Subjek Pendlitian
Subjek penelitian tindakan kelas (PTK) ini adalah siswa kelas IV UPT
SPFSD Inpres Bontomana Makassar dengan jumlah siswa 24 orang yang

terdiri dari 13 peserta didik laki-laki dan 11 peserta didik perempuan

Tabd 3. 1 Nilai Awal Keterampilan Berbicara Siswa Kelas |V UPT SPF
SD Inpres Bontomanai Kota M akassar

KKM | Nilai rata-rata keterapilan berbicara

75 68,25

C. Faktor-Faktor yang Disdidiki

Adapun faktor yang dianalisis dalam penelitian tindakan kelas ini adalah:
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1. Keadaan awal, yaitu seberapa besar tingkat kemampuan siswa berbicara
di depan kelas.

2. Faktor proses, yaitu aktivitas selama proses pembel gjaran berlangsung.

3. Faktor output, yaitu hasil belgar yang diperoleh siswa dalam berbicara

setel ah diterapkannya pembelgjaran metode role playing.

D. Prosedur Pendlitian
Berdasarkan pada desain penelitian yang telah digambarkan di atas, maka
prosedur pelaksanaan penelitian secaraterperinci adalah sebagai berikut :
1. Siklusl
a. Perencanaan
Adapun kegiatan yang dilakukan padatahap ini :
1. Melakukan observas awal untuk menemukan strategi Tindakan
padasiklus|
2. Membuat RPP sesuai dengan model pembelgjaran yang akan
diterapkan
3. Membuat lembar instrumen dan lembar observas
b. Pelaksanaan tindakan
Sesuai dengan langkah langkah metode Role Playing, kegiatan
yang akan dilakukan pada tahap ini adalah:
1. Guru menjelaskan tujuan pembelgaran. Guru menyampaikan
bahwa setelah mengikuti kegiatan ini, siswa diharapkan mampu

memahami pentingnya air bagi tubuh manusia dan mampu
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menyampaikan pendapat secara lisan dengan percaya diri melalui
kegiatan bermain peran.

. Guru memotivasi siswa dengan mengaukan pertanyaan-
pertanyaan pemantik yang berkaitan dengan topik, seperti “Apa
yang terjadi jika kita tidak cukup minum air?” atau “Mengapa
tubuh kita membutuhkan air?” Guru juga menjelaskan secara
singkat manfaat air bagi tubuh, seperti menjaga suhu tubuh,
membantu pencernaan, dan mencegah dehidrasi. Penjelasan ini
bertujuan untuk membangkitkan rasa ingin tahu dan minat siswa
terhadap materi yang akan dipelgjari.

. Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok kecil. Setiap
kelompok terdiri dari empat sampai lima orang. Dalam kelompok
tersebut, masing-masing siswa diberi peran tertentu sesuai dengan
topik, misalnya sebagai dokter, pewawancara, pasien, orang tua,
atau ahli gizi. Guru menjelaskan bahwa mereka akan bermain
peran sesuai karakter masing-masing untuk menyampaikan
informasi mengenai pentingnyaair bagi tubuh.

. Guru membimbing siswa dalam menyusun skenario sederhana
yang sesuai dengan peran mereka. Skenario disusun dengan alur
percakapan yang menggambarkan situasi sehari-hari, misalnya
seorang pewawancara yang menanyakan manfaat minum air
kepada seorang dokter, atau orang tua yang menasihati anaknya

yang kurang suka minum air putih. Selama proses ini, guru



membantu siswa dalam menyusun kalimat, memperhatikan
pelafalan, intonasi, dan ekspresi agar mereka dapat tampil percaya
diri saat berbicaradi depan kelas.

5. Setiap kelompok tampil secara bergiliran untuk memainkan peran
mereka di depan kelas. Siswa lain menyimak penampilan teman-
temannya. Setelah semua kelompok tampil, guru memfasilitasi
sesi evaluasi. Dalam evaluas ini, guru bersama siswa
mendiskusikan penampilan tiap kelompok, memberikan apresiasi,
serta menyampalkan masukan yang membangun. Evauas
mencakup aspek kelancaran berbicara, penguasaan materi,
keberanian, dan kerja sama kel ompok.

6. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan bahwa air sangat
penting bagi tubuh manusia dan bahwa kegiatan role playing
membantu  siswa daam memahami materi  sekaligus
meningkatkan keberanian dan keterampilan mereka dalam
berbicaradi depan orang lain.

c. Observas dan Evaluas

Kegiatan yang dilakukan pada tahapini adalah melakukan
observas terhadap pelaksanaan tindakan secara khusus dan proses
terhadap pelaksanaan pembelgaran secara umum  dengan
menggunakan lembar observas yang telah disigpkan. Observasi
dilaksanakan selama proses pembelgaran berlangsung dengan

memperhatikan aktivitas siswa dalam kelas dan peniliti juga
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memberikan tes keterampilan berbicara secara langsung dengan

menggunakan metode bermain peran (role playing ) didepan kelas

d. Refleks
Hasil yang didapatkan dalam tahap observasi dan evauas
dianalisis pada tahap ini. Hasil yang diperoleh menjadi bahan refleksi
pada siklus selanjutnya. Refleksi pada siklus | ini akan menjadi alasan

dalam merencakan tindakan siklus |1

2. Siklusll

Pelaksanaan siklus Il didasarkan dari hasil refleksi siklus | dengan
langkah langkah yang sama, yang berbeda bahwa pelaksanaan siklus |1

merupakan perbaikan atau penyempurnaan dari siklus |

. SiklusB

Pelaksanaan siklus B didasarkan dari hasil refleksi siklus | dan 11
dengan langkah-langkah yang sama, yang berbeda bahwa pelaksanaaan
slkus B merupakan perbaikan atau penyempurnaandari  siklus
sebelumnya
Dalam rencana ini, peneliti  menggambarkan langkah-langkah
pelaksanaan tindakan. Proses ini dilakukan melalui siklus yang melipuiti

tahapan perencanaan, pel aksanaan, pengamatan, dan refleks.
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Menurut Arikunto (2021: 42), prosedur pelaksanaan tindakan tersebut

adalah sebagai berikut

| Perencanaan —-\
| Reflessi | | Sikius ket | Pelakeanaan
R‘ Pangamalan |‘ i

Perzncanaan ﬁ\
L=

[ Refleksi | | Skius kel Pelaksanaan |

"'l-_.-!_ Feﬂ_gar.“argn

7]

Gambar 3. 1 Siklus PTK

E. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini melalui observasi, tes dan

dokumentasi. Secara lebih lengkap diuraikan diabwah ini

1. Tes berbicara digunakan untuk mengukur keterampilan berbicara siswa
dengan praktik berbicara secara individua maupun berkelompok
berdasarkan aspek-aspek yang telah disusun

2. Lembar observas merupakan lembar yang berisi daftar aspek-aspek
pokok mengenai pengamatan terhadap proses pembelgjaran yang meliputi
aktivitas siswa, dan guru. Selain itu, lembar observasi ini juga digunakan
untuk mengukur apakah pembelgaran yang dilakukan telah sesual
dengan tahapan-tahapan pada pembelgaran yang menggunakan metode
role playing.

3. Dokumentasi merupakan pengumpulan berkas berkaitan dengan masalah

yang menjadi fokus oleh pendliti
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I nstrumen Penditian

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan
oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data agar kegiatan tersebut
menjadi sistematis. Adapun instrumen penelitian yang dilakukan pada

peneitian ini yaitu pedoman observas aktivitas siswa dan pedoman penilaian

tes unjuk kerja keterampilan berbicara

1. Tes Berbhicara

Tes berbicara dilakukan secara praktik, dapat berupa presentasi hasil
diskusi, bercerita, berdialog dalam permainan drama, dan mengungkapkan
pendapat dalam tanya jawab dengan guru. Tes ini dilakukan pada awal
sebelum diberikan treatment, serta diberikan pada akhir setelah treatment
selesai diberikan. Tujuan diadakannya tes adalah untuk mengetahui
peningkatan yang terjadi pada keterampilan berbicara siswa sebelum dan

sesudah diberikan trestment oleh peneliti. Berikut adalah kisi-kisi tes

keterampilan berbicara dan rubrik penilaian.

Tabd 3. 2Kisi-kis Penilaian Keterampilan Berbicara

No Aspek yang dinilai Indikator Skor maksimal
1 Aspek kebahasaan a Tekanan 1
b. Ucapan 12
c. Kosakata 1
d. Struktur kalimat 2
2 |Aspek Non-kebahasaan a. Keberanian 16
b. Kelancaran 1
Jumlah 10

Dari kedelapan aspek

di atas penilaian diturunkan menjadi 5

kriteria dengan tingkatan seperti di bawah ini:




Tabel 3. 3 Parameter Penilaian

No Rentangan Skor A-E Keterangan
1. 91-100 A Sangat Tinggi
2. 76-90 B Tinggi

3, 61-75 C Sedang

4. 51-60 D Rendah

5. <50 E Sangat Rendah

(Nurgiatoro, 2018:127)

Adapun rubrik yang menjadi dasar acuandalam pemberian skor

dalam penilaian keterampilan berbicara siswa seperti dibawah ini

Tabel 3. 4 Teknik Kategori Standar

pengucpan sudah benar

No Aspek Indikator Skor | Kriteria
Penilaian

1 Tekanan Jika penempatan nada, tekanan dan jeda sudah 13-16 | Sangat
tepat Baik
Jika penempatan nada dan tekanan tetapi jeda 9-12 | Bak
kurang tepat
Jika penempatan nada tepat, namun tekanan 5-8 | Kurang
jeda belum tepat
Jika penempatan nada, tekanan dan jeda belum 1-4 | Kurang
tepat Baik

2 Ucapan Jika pembicaraan mudah dipahami, vocal jelas | 10-12 | Sangat
dan tidak ada pengaruh bahasa daerah atau Baik
Bahasa yang tidak baku
Jika pembicaraan mudah dipahami tetapi vocal 79 | Bak
kurang jelas, dan kadang terpengaruh bahasa
yang tidak baku
Jika pembicaraan sulit dipahami, vocal kurang 4-6 | Kurang
jelas, suaratidak terdengar, dan terpengaruh
Bahasa yang tidak bakau
Jika pembicaraan sulit dipahami, vocal tidak 1-3 | Kurang
jelas, suaratidak terdengar, dan terpengaruh Baik
Bahasa yang tidak baku

3 | Kosakata Jika kosakata banyak, penggunaan dan 13-16 | Sangat
pengucapan sudah benar Baik
Jika kosakata terbatas, tetapi penggunaan dan 9-12 | Bak




Jika kosakata terbatas, kurang tepat 5-8 | Kurang
penggunannyatetapi sudah benar
pengucapannya
Jikakosakataterbatas, kurang tepat 1-4 | Kurang
penggunaaannya, dan sering salah baik
pengucapannya
Struktur Kaimat yang diucapkan sudah sesuai kaidah 19-24 | Sangat
Kalimat Bahasa Indonesia, dapat menempatkan subyek, Baik
predikat, obyek dan sudah ada keterkaitan
antarakalimat satu dengan yang lain
Kaimat yang diucapkan sudah sesuai kaidah 13-18 | Bak
Bahasa Indonesia, dapat menempatkan subyek,
predikat, obyek namun belum ada keterkaitan
antara kalimat satu dengan yang lain
Kalimat yang diucapkan sudah sesuai kaidah 7-12 | Kurang
Bahasa Indonesia, namun belum bisa
menempatkan subyek, predikat, obyek dan
belum ada keterkaitan antara kalimat satu
dengan yang lain
kalimat yang diucapkan belum sesuai dengan 1-6 | Kurang
kaidah bahasaindonesia, masih belum bisa Baik
menempatkan subyek, predikat, obyek secara
tepat, serta belum ada keterkaitan antara
kalimat yang satu dengan yang lain
Keberanian | jikasiswamampu presentasi di depan kelas 13-16 | Sangat
dengan berani, tanpa gugup, disertai gerak- Baik
gerik untuk mendukung pembicaraan, serta
tatapan mata yang mengarah pada pendengar
jika sisvamampu presentas di depan kelas 9-12 | Bak
tanpa gugup, namun belum ada gerak tubuh
dan belum berani menatap teman
jika siswasudah berani maju ke depan kelas 5-8 | Kurang
untuk presentasi, walau ada
rasatakut dan gugup
jika siswabelum berani berbicaradi depan 1-4 | Kurang
kelas, hanya mampu berbicara di tempat duduk Baik
kelancaran kalimat lancar dan tidak terputus-putus 13-16 | Sangat
Baik
kalimat lancar tetapi kurang stabil 9-12 | Bak
lambat, kalimat lancar tetapi ada bunyi /¢/, 5-8 | Kurang
/anu/, ?em/,dan lain-lain
lambat, kalimat putus-putus, jeda panjang, dan 1-4 | Kurang
kalimat pendek-pendek Bak

(Dimas Y udhistira, 2015: 58)
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2. Obervas
Lembar observas merupakan lembar yang berisi daftar aspek-
aspek pokok mengenai pengamatan terhadap proses pembelgjaran yang
meliputi aktivitas siswa, dan guru. Selain itu, lembar observas ini juga
digunakan untuk mengukur apakah pembelgjaran yang dilakukan telah
sesuai dengan tahapan-tahapan pada pembelgaran yang menggunakan
metode role playing. Berikut adalah contoh lembar observas aktivitas

siswa dalam proses penerapan metode role playing

Tabel 3. 5 Lembar Observas Aktivitas Siswa Dalam Proses
Pembelajaran Dengan Menggunakan Metode Role Playing

K eterangan

No | Indikator Aspek yang diamati 41 3| 2

1

Siswa aktif mengaj ukan pertanyaan kepada

uru
1 | Akiivitss >

L Siswaantusias menjawab pertanyaan yang
Fisik digjukan guru

Siswa aktif menyatakan pendapat

Siswaaktif dalam mengikuti kegiatan
pembelgjaran

Siswamerasa senang dalam mengikuti proses
2 Aktivitas | Pemoelgaran

Mental Siswa bebas mengekspresikan diri

Siswalebih kresatif dalam belgjar

Siswalebih berani dan percayadiri tampil di
depan kelas

Skor Mentah

Total

Persentase

Kriteria

(Dimas Y udhistira, 2015: 61)
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G. Teknik Analisis Data
Teknik andisis data yang diterapkan yaitu secara kuantitatif
menggunakan statistik deskriptif dengan mencari rerata. Teknik mencari
rerata digunakan dalam menganalisis hasil penilaian keterampilan berbicara
siswa dalam sutu kelas. Selain teknik rerata digunakan pulateknik persentase
yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar persentase siswa yang
telah memenuhi KKM Berikut adalah rumus mencari rerata menurut Sudjana

(2010: 109) dan teknik persentase yang digunakan

_ X

X
N
Keterangan:
x = rata-rata kelas
% = jumlah mlai siswa
N = banyaknva siswa
Jumlah Siswa Yang
Pessentase = Sdemsnuty Buitena 100%
Jurolah Keselumban Sisaa

Sedangkan  aktivitas siswa dadam  proses pembelgaran
keterampilan berbicara menggunakan skala bertingkat dan dianalisis dengan
teknik persentase. Berikut adalah teknik persentase menurut M. Ngaim

Purcwanto (2010: 102).

=
I

= 1009
s -



Keterangan:

NP = Nilai Dersentase
R = SkorMentah
SM = Skor Maksimal

Berdasarkan hasil persentase tersebut kemudian  diturunkan

menjadi empat kriteria sebagai berikut.
100% - 75% : aktivitas siswadalam pembelgaran sangat baik
<75% - 50% : aktivitas siswa dalam pembelajaran baik
<50% - 25% : aktivitas siswa dalam pembelgjaran cukup
<25%- 0% : aktivitas siswa dalam pembelagjaran kurang

H. Indikator Keberhaslan

Pada penelitian ini digunakan dua kriteria keberhasilan, yaitu kriteria
keberhasilan proses pembelajaran keterampilan berbicara dan kriteria
keberhasilan keterampilan berbicara.  Kriteria keberhasilan  proses
pembelgjaran keterampilan berbicara ditentukan berdasarkan persentase
observas aktivitas siswa yang mencapai 75%-100% atau masuk dalam
kriteria “Sangat Baik”. Ketercapaian tersebut ditunjukkan dengan kondis
siswa yang aktif dalam mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, dan
menyatakan pendapat, siswa lebih partisipatif dalam mengikuti kegiatan
pembelgjaran, siswa bebas mengekspresikan diri, siswa lebih kreatif dalam

belgjar, serta siswa menjadi Iebih berani dan percaya diri tampil di depan kelas.
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Kriteria keberhasilan keterampilan berbicara siswa dilakukan dengan
membandingkan hasil tes sebelum tindakan dengan dan sesudah tindakan
yang bertujuan. Penelitian ini dinyatakan berhasil jika peningkatan
keterampilan berbicara mencapai 75% dari jumlah siswa yang kriteria
ketuntasan minimum kelas yaitu 75. Apabilakriteria tersebut terpenuhi, maka

siklus penelitian berhenti dan dinyatakan berhasil.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan dua siklus pada
siswa kelas IV SD Inpres Bontomanai. Setiap siklus terdiri dari tiga kali
pertemuan, metode pelaksanaannya mengikuti prinsip kerja PTK yang terdiri
dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.

Data yang diperoleh dari penelitian mencakup kemampuan berbicara siswva
dan aktivitas siswa, yang dikumpulkan melalui instrumen penilaian yang
diterapkan oleh peneliti selama proses belajar mengajar. Selanjutnya, data
tersebut dianalisis untuk mengevaluasi peningkatan yang sesuai dengan
standar nilai KKM yang telah ditetapkan, dan hasilnya dapat dilihat pada
lampiran penelitian.

1. Tindakan Siklus 1
a. Tahapan Perencanaan

Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan standar kompetensi (SK)
dan kompetens dasar (KD) yang ingin dicapai oleh siswa
Selanjutnya, peneliti juga menyiapkan lembar observasi untuk siswa
dan aspek penilaian kemampuan berbicara sebagal adat pengumpulan
data. Tujuannya adalah untuk mengetahui kondisi belgar menggar di
kelas selama kegiatan pembelgjaran berlangsung, baik dari sisi siswa

maupun guru.
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b. Tahap Pelaksanaan

Adapun pelaksanaan tindakan siklus | ini berlangsung selama 3 kali

pertemuan dengan lama waktu 2x35 menit.

1) Pertemuan pertama

Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 10 Maret 2025

pukul 09.00-10.10 dengan alokasi waktu 2x35 menit. materi yang

dibahas adalah “Pentingnya Air Bagi Tubuh Kita”. Adapun kegiatan

yang dilakukan guru pada pertemuan pertamasiklus | adalah sebagai

berikut:

a)

b)

f)

Q)

Guru mengawali kelas dengan mengucap salam dan mengajak
siswa berdoa

Guru melakukan absensi dan memastikan siswa siap untuk
belgar.

Guru memintasiswamenyanyikan lagu “Indonesia Raya” untuk
membangkitkan semangat siswa yang dipimpin oleh ketuakelas
Guru memberikan pertanyaan pemantik sesual materi yang akan
digjarkan kepada siswa

Guru mengajak peserta didik untuk mencermati bacaan materi
tentang “Pentingnya Air Bagi Tubuh Kita”

Pesertadidik bertanyatentang materi yang diberikan oleh guru
Guru meminta peserta didik untuk menyampaikan manfaat air

bagi tubuh secara sederhana



2)
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h) Guru memberikan apresias terhadap siswa yang berani
menyampaikan pendapatnya
Pertemuan Kedua
Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 11 maret 2025 pukul
09.00-10.10 dengan aokasi waktu 2x35 menit. Materi yang
dibahas adaah “Pentingnya Pendidikan Untuk Masa
Depan Yang Lebih Baik” dengan mengarhkan siswa membuat
naskah drama pendek sesual materi
a Guru mengawali kelas dengan mengucap salam dan
mengajak siswa berdoa
b) Guru melakukan absensi dan memastikan siswa siap untuk
belgjar.
c) Guru memberikan ice breaking yang merangsang semangat
belgjar siswa
d) Guru memberikan penjelasan lebih mendalam tentang
materi pentingnya pendidikan untuk masa depan yang lebih
baik
€) Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok dan
menjelaskan cara bermain role playing yang baik dan benar
f) Siswa menanyakan tentang peran yang mereka dapat atau

kosakata dialog yang tidak mereka mengerti



Q)

h)

Siswa diminta untuk membuat naskah terkait materi lalu
siswa dibimbing berlaih memainkan peran daam
kelompok masing-masing (belum tampil di depan kelas).
Guru mengamati proses latihan dan memberi arahan terkait
pengucapan, intonasi, dan ekspresi.

Siswa diberi tugas untuk berlatih drama di rumah masing-

masing

3) Pertemuan ketiga

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 12 maret 2025 pukul

09.00-10.10 dengan alokasi waktu 2x35 menit. materi yang

dibahas adalah “Pentingnya Air Bagi Tubuh Kita” dan

kegiatannya adalah memerankan tokoh drama dengan lafal,

Intonasi, penghayatan, serta ekspresi yang tepat.

a)

b)

f)

Guru mengawali kelas dengan mengucap salam dan
mengajak siswa berdoa

Guru melakukan absensi dan memastikan siswa siap untuk
belgjar.

Guru memberikan ice breaking yang merangsang semangat
belgjar siswa

Guru mempersilahkan siswatampil didepan kelas

Siswa menanyakan isi atau maksud dari penampilan teman
jika ada yang belum dipahami.

Pesereta didik berlatih sebelum tampil



g) Siswa tampil memainkan peran di depan kelas sesuai
naskah. Guru dan teman menilai secara sederhana.

h) Guru memberikan evauas

1) Guru dan siswamenyimpulkan secara bersama-sama

j)  Guru menutup pelajaran dengan memberikan pesan moral.

c. Tahap Observas

Observasi  dilaksanakan oleh observer vyaitu peneliti.
Observasi  dilakukan mulai dari kegiatan awal sampai  akhir
pembelgjaran. Pada tahap ini peneliti melakukan observasi terhadap
proses pembelgjaran keterampilan berbicara dari aktivitas siswa. Pada
awa penerapan tindakan siklus I, antusiasme siswa sudah terlihat.
Pada saat pembelgjaran dimulai, siswa mampu dikondisikan dengan
baik oleh guru. Antusiasme siswa untuk memulai kegiatan belgar
terlihat sangat tinggi tapi tidak menutup fakta bahwa bahwa masih ada
beberapa siswa dalam proses pembelgaran kurang terlibat aktif dalam
kegiatan pembelgaran masih di bawah 75 %. Pada tahap ini, peneliti
mengamati proses pembelgaran keterampilan berbicara melalui
aktivitas siswa. Di awal penerapan siklus I, antusiasme siswa sudah
cukup terlihat jelas. Saat pembelgjaran dimulai, Siswa menunjukkan
semangat tinggi untuk memulai kegiatan belgjar, terutama dengan
suasana kelas yang baru,. Semangat dan kesiapan siswa terlihat jelas
ketika guru meminta mereka untuk berdiskusi. Siswa dengan cepat

membentuk kelompok dan memulai kegiatan diskusi. Namun, mereka



masih memerlukan dorongan dari guru untuk berani tampil di depan

kelas .

Hal ini terlihat ketika guru meminta mereka untuk tampil
didepan kelas, di mana siswa tampak terkejut dan mengeluh. Berbagai
tanggapan muncul, seperti: “saya kira cuman ditulis doang tugasnya
bu” dan “Bu, boleh tidak kalau dibaca di tempat duduk masing-masing
saja?” Ekspresi penolakan untuk presentasi juga terlihat, dengan
beberapa siswa saling dorong untuk mewakili naik kedepan kelas,
menunjuk satu sama lain untuk maju, dan ada pula yang hanya diam di
tempat duduk. Melihat siswa yang belum siap untuk tampil di depan
kelas, guru memutuskan untuk tetap meminta mereka tampil. Dari
penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat partisipasi siswa

dalam kegiatan pembelgjaran masih sangat kurang

Masalah penempatan tekanan dalam berbicara juga perlu lebih
diperhatikan, karena pembicaraan siswa masih terdengar datar tanpa
adanya penempatan tekanan yang bak. Guru perlu memberi
contoh. Hal-hal tersebut perlu untuk dibenahi guru dalam pelaksanaan

tindakan pada siklus selanjutnya.

. Refleks Siklus|

1) Refleks Pelaksanaan Tindakan Siklus|
Padatahap ini peneliti melakukan refleks untuk ~ mengetahui

keberhaslan yang telah didapat dan kekurangan dari tindakan
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yang telah diterapkan. Hal tersebut bertujuan agar hasil pada siklus
selanjutnya dapat lebih ditingkatkan. Berdasarkan hasil refleksi
ditemukan beberapa permasalahan antara lain: @ sikap masih
kurang percaya diri, b) merasatidak siap jika diminta untuk tampil
didepan kedls, ¢) bahasa yang digunakan masih belum baku, dan d)
penempatan tekanan masih datar.

Namun pembelgaran yang telah dilaksanakan terbukti dapat
meningkatkan keterampilan berbicara siswa.  Peningkatan
keterampilan berbicara pada siklus | sebesar 6,08 meningkat
menjadi 74,33 dari kondisi awal 68,25. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel 4.1 dan gambar 4.1 di bawah ini.

Tabe 4. 1 Peningkatan keterampilan berbicara siswa Siklus|

Kéeas Nilai Rerata
Pra-Tindakan Siklus|
\Y} 68,25 74,33

Gambar 4. 1 Grafik Peningkatan K eterampilan Berbicara Siswa
Siklusl|



a7

Persentase ketuntasan  keterampilan  berbicara dengan
menggunakan metode bermain peran (role paying) pada siklus |
meningkat sebesar 10 siswa atau 41,66%, kondisi awa 4 siswa
atau 16,66%, meningkat menjadi 14 siswa atau 58,33%. Pada
siklus | siswa yang belum tuntas dikarenakan belum mencapai
indikator keberhasilan, sehingga diadakan tindakan selanjutnya.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat padatabel 4.2 di bawah ini.

Tabel 4. 2 Persentase K etuntasan Siswa Siklus|

Keas Pra-Tindakan Siklus|
V Jumlah Siswa | Persentase | Jumlah Siswa | Persentase
4 16,66% 14 58,33%

2) Revis pelaksanaan Tindakan siklus|

Adapun perubahan yang &kan diterapkan pada sklus I

berdasarkan hasil refleksi siklus | adalah sebagai berikut:

a Guru harus memberikan latihan yang berfokus pada
penempatan tekanan dan jeda dalam ucapan

b) Guru harus menciptakan lingkungan yang mendukung agar
siswamerasalebih berani untuk berbicara di depan umum.

c) Memberikan motivasi berupa pujian lebih diperbanyak namun
tetap harus sesuai porsi, dan

d) mempersiapkan ice breaking yang lebih menarik

2. Tindakan Siklusl||I

Siklus Il adalah tahap penyempurnaan dari siklus | materi

yang digunakan masih mengarah pada topik drama, namun metode



yang digunakan berbeda dengan siklus sebelumnya. Berdasarkan
uraian hasil refleksi dan revisi siklus sebelumnya, maka siklus Il
terdapat beberapa modifikasi atau perubahan, namun tetap pada
rencana yang telah ditetapkan, yaitu tindakan dilakukan sesuai dengan
jadwal dan  dokasi waktu mata pelgaran  Bahasa
Indonesia pada kelas IV Tindakan dilaksanakan antara lain pada
tangga 17, 18, 19 Maret 2025, dengan alokasi waktu 2x35 menit.
Siklus 11 akan dilaksanakan dengan tahap sebagai berikut.
a. Tahap Perencanaan

Perencanaan tindakan pada tahap ini peneliti melakukan

beberapa hal yaitu sebagai berikut:

a) Mempersiapkan materi ajar keterampilan berbicara pada mata
pelgjaran bahasa Indonesia, yaitu pentingnya pendidikan bagi
masa depan

b) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) bahasa
Indonesia  aspek  keterampilan  berbicara  dengan
menggunakan metode role playing

¢) Mempersigpkan media yang akan  dipergunakan
pada proses pembelgjaran, antara lain: video dan gambar
pel aksanaan drama pada pertemuan sebelumnya.

d) Mempersigpkan aat pengumpul data berupa lembar
observas aktivitas siswa dan lembar penilaian keterampilan

berbicara siswa.
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€) Mengatur posis duduk baru agar siswa tidak jenuh dan

kondusif untuk kegiatan permainan yang akan dilakukan

b. Pdaksanaan

Adapun pelaksanaan Tindakan siklus Il ini berlangsung

selama 3 kali pertemuan dengan lama waktu 2x35 menit

1) Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 17

Maret 2025 pukul 09.00-10.10 dengan alokasi waktu 2x35

menit. Tema yang dibahas adalah “Pentingnya Pendidikan

Untuk Masa Depan Yang Lebih Baik”. Adapun kegiatan yang

dilakukan guru pada pertemuan pertama siklus | adalah

sebagal berikut:

)

b)

d)

Guru mengawali kelas dengan mengucap salam dan
mengajak siswa berdoa

Guru melakukan absensi dan memastikan siswa siap untuk
belgar.

Guru meminta siswa menyanyikan lagu “Indonesia Raya”
untuk membangkitkan semangat siswa yang dipimpin oleh
ketua kelas

Guru memberikan pertanyaan pemantik sesuai materi yang
akan digjarkan kepada siswva

Guru menggjak peserta didik untuk mencermati bacaan
materi tentang “Pentingnya Pendidikan Untuk Masa Depan

Yang Lebih Baik”



f)

¢))

h)

Pesertadidik bertanyatentang materi yang diberikan oleh
guru

Guru meminta peserta didik untuk menyampaikan manfaat
pendidikan secara sederhana

Guru memberikan apresiasi terhadap siswa yang berani

menyampaikan pendapatnya

2) Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 18 maret 2025

pukul 09.00-10.10 dengan adokas waktu 2x35 menit.

Materi yang dibahas adalah “Pentingnya Pendidikan Untuk

Masa Depan Yang Lebih Baik” denganmengarhkan siswa

membuat naskah drama pendek sesuai materi

a)

b)

d)

Guru mengawali kelas dengan mengucap salam dan
mengajak siswa berdoa

Guru melakukan absensi dan memastikan siswa siap untuk
belgjar.

Guru memberikan ice breaking yang merangsang semangat
belgjar siswa

Guru memberikan penjelasan lebih mendalam tentang
materi pentingnya pendidikan untuk masa depan yang lebih
baik

Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok dan

menjelaskan cara bermain role playing yang baik dan benar



f)

¢))

h)
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Siswa menanyakan tentang peran yang mereka dapat atau
kosakata dialog yang tidak mereka mengerti

Siswa diminta untuk membuat naskah terkait materi lalu
siswa dibimbing berlaih memainkan peran daam
kelompok masing-masing (belum tampil di depan kelas).
Guru mengamati proses latihan dan memberi arahan terkait
pengucapan, intonasi, dan ekspresi.

Siswa diberi tugas untuk berlatih drama di rumah masing-

masing

3) Pertemuan ketiga

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 19 maret 2025

pukul 09.00-10.10 dengan alokasi waktu 2x35 menit.

Tema yang dibahas adalah “Pentingnya Pendidikan Untuk

Masa Depan Yang Lebih Baik” dan materinya adalah

memerankan  tokoh  drama dengan lafa, Intonas,

penghayatan, serta ekspresi yang tepat.

a)

b)

d)

Guru mengawali kelas dengan mengucap salam dan
mengajak siswa berdoa

Guru melakukan absensi dan memastikan siswa siap untuk
belgjar.

Guru memberikan ice breaking yang merangsang
semangat belgjar siswa

Guru mempersilahkan siswatampil didepan kelas
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€) Siswamenanyakanisi atau maksud dari penampilan teman
jika ada yang belum dipahami.

f) Peseretadidik berlatih sebelum tampil

g) Siswa tampil memainkan peran di depan kelas sesual
naskah yang dibuat siswa

h) Guru dan teman menilai secara sederhana

i) Siswa bersama guru menyampaikan kesimpulan dan
refleksi dari pembelgaran yang telah dilakukan

c. Observas

Proses observasi pelaksanaan tindakan dilakukan dengan
menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan pendliti,
serta evaluasi melaui tes kemampuan berbicara siswa pada siklus
1. Penditi mengis lembar observas berdasarkan hasil
pengamatan yang dilakukan.

Peningkatan dalam penerapan metode bermain peran (role
playing) yang dilakukan oleh guru memberikan dampak positif
bagi siswa. Hasll yang diperoleh menunjukkan suasana kelas
menjadi lebih kondusif, siswa tampak lebih percaya diri, dan
proses pembelgaran terasa lebih hidup serta menyenangkan
dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Siswa tetap
menunjukkan semangat dalam mengikuti pembelgaran, dan
antusiasme mereka terhadap kegiatan yang akan dilakukan masih

cukup tinggi. Dengan kata lain, strategi untuk menghindari



kejenuhan siswatelah berhasil diterapkan.

. Refleks

Pada tahap ini pembelgjaran dengan menggunakan metode
role playing telah dilaksanakan dengan baik dan telah berjalan
sesuai dengan rencana yang telah disusun. Berdasarkan hasil
andisis tindakan tersebut peneliti  menemukan adanya
peningkatan, terutama pada aktivitas siswa dalam proses
pembelgjaran. Aktivitas siswa pada siklus sebelumnya yang
menjadi bahan refleksi antaralain: @ sikap masih kurang percaya
diri, b) merasa tidak siap jika diminta untuk presentasi, c) bahasa
yang digunakan masih belum baku, dan d) penempatan
tekanan masih datar.

Permasalahan di atas mampu diminimalisir pada siklus I,
dimana siswa sudah percaya diri dimana siswa mulai berani untuk
mengajukan pertanyaan kepada guru dan saling berpendapat
dalam diskuss kelompok. Hal yang sama terjadi pula pada
kesiapan siswa ketika diminta guru untuk tampil didepan kelas.
Bahasa yang digunakan dalam berbicara sudah tidak tercampur
dengan bahasa daerah. Siswa juga telah mampu menggunakan
tekanan yang membuat pembicaraan terkesan tidak monoton

Peningkatan terjadi pula pada aspek keterampilan berbicara
sikus Il dengan rata rata 82,79, kondis awal 68,25, meningkat

menjadi 74,33. Secara lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.3



dan gambar 4.2 di bawah ini.

Tabel 4. 3 Peningkatan K eterampilan Berbicara Siswa Siklus|1

Nilai Rerata
Kdas Pra-Tindakan | Siklus| Siklus I
Y] 68,25 74,33 82,79

Gambar 4. 2 Grafik Peningkatan Keterampilan Berbicara Siswa
Siklusll

Persentase ketuntasan keterampilan berbicara dengan
menggunakan metode role playing pada siklus Il meningkat
sebesar 8 siswa atau 33,33%, kondisi awal 4 siswa atau 16,66%,
meningkat menjadi 28 siswa atau 90,32%. Ha tersebut
mengungkapkan bahwa keberhasilan tindakan telah melebihi
target yang ditentukan yaitu 75%. Berdasarkan hal-ha tersebut
dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas telah cukup dan
tidak dilanjutkan pada siklus beriktunya. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel 10 di bawah ini.
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Tabel 4. 4 Per sentase K etuntasan Siswa Siklus ||

Kelas Pra-Tindakan Siklusl Siklusll
Jumlah | persentase | Jumlah | Persentase | Jumlah | Persentase
sSswa sswa sswa
\Y 4 16,66%, 14 58,33 22 91,66

Selanjutnya peningkatan terjadi pula pada aktivitas proses
pembelgaran keterampilan berbicara pada siklus I, aktivitas siswa dalam
pembelgaran keterampilan berbicara menunjukkan hasil yang cukup baik
dengan skor total 70,83%. Meskipun siswa aktif dalam mengajukan
pertanyaan dan menyaiakan pendapat, mereka masih menghadapi
beberapa kendala, seperti kurangnya kepercayaan diri yang mengakibatkan
sebagian besar siswa hanya berani berbicara di tempat duduk mereka. Hal

ini membuat partisipasi dalam diskusi kelompok belum maksimal.

Namun, pada siklus |1, terjadi peningkatan signifikan dengan skor
total 95,83%, yang menunjukkan kategori "Sangat Baik". Siswa kini tidak
hanya lebih aktif dalam mengajukan pertanyaan dan menyatakan pendapat,
tetapi juga menunjukkan kepercayaan diri yang lebih tinggi saat tampil di
depan kelas. Merekaterlihat lebih kreatif dan berani mengekspresikan diri,
sehingga suasana pembelgaran menjadi lebih hidup dan interaktif.
Peningkatan aktivitas siswa ini sangat memuaskan, mengingat kriteria
keberhasilan yang ditetapkan adalah 75% ke atas. Hal ini mencerminkan

efektivitas penggunaan metode role playing, yang berhasil memotivas



siswauntuk lebih terlibat dalam proses belgjar. Untuk |ebih jelasnya dapat

dilihat padatabel 4.5 dan gambar 4.3

Tabel 4. 5 Peningkatan Peningkatan Aktivitas Proses
Pembelajaran K eterampilan Berbicara Siswa Siklusl|

Kdas Nilal Rerata
Siklus | Siklus I
\Y 70,83 95,83

Gambar 4. 3 Grafik Peningkatan Aktivitas Proses Pembelajaran
Keterampilan Berbicara Siswa Siklus||

B. Pembahasan Hasil Tindakan
Penelitian ini merupakan Pendlitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian
ini dilaksanakan di UPT SPF SD Inpres Bontomana Kota Makassar.
Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yang terdiri atas
empat tahap kegiatan dalam tiap-tiap siklus yakni perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observas dan evaluasi serta refleksi. Subjek penelitian ini berjumlah

24 siswa

Dari penjeldasan tersebut, peneliti kemudian menggambarkan hasil
temuan pada siklus 1. Setelah siswa diberikan evaluasi pada tiap akhir siklus |

dalam bentuk analisis deskriptif kuantitatif ditemukan bahwa aktivitas siswa
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pada siklus I, persentase menunjukkan pada angka 70,83% dan 70% dengan
kategori “Baik”. Kondisi tersebut membuat proses pembelajaran keterampilan
berbicara masih perlu untuk ditingkatkan, mengingat kriteria keberhasilan yang
mengharuskan persentase aktivitas siswa maupun guru mencapai angka 75%-

100% atau masuk dalam kategori “Sangat Baik”.

Keterampilan berbicara siswa pada siklus | terbukti meningkat setelah
diterapkannya metode role playing. Peningkatan keterampilan berbicara pada
siklus | sebesar 6,08, kondisi awal 68,25 meningkat menjadi 74,33. Persentase
ketuntasan keterampilan berbicara dengan menggunakan metode role playing
pada siklus | meningkat sebesar 10 siswa atau 41,66%, kondisi awal 4

siswa atau 16,66%, meningkat menjadi 14 siswa atau 58,33%.

Pada sklus | siswa yang belum tuntas dikarenakan belum
mencapal indikator keberhasilan. Terdapat 10 siswa atau 41,66% belum tuntas
KKM. Ada beberapa sebab yang mendasari masih tingginya persentase siswa
yang belum memenuhi KKM, diantaranya: @) 4 siswa memiliki kemampuan
berkonsentrasi yang rendah dan perhatiannya mudah teralihkan, b) 3 siswa
kurang memiliki keberanian dan rasa percaya diri untuk berbicara, ¢) 3 siswa

tidak mempelgari materi untuk pertemuan selanjutnya.

Hasil penilaian keterampilan berbicara pada siklus | juga mash
membutuhkan tindakan lanjutan. Hal tersebut menitik beratkan pada kriteria
keberhasilan penelitian, yaitu diperlukan 75% siswa yang mencapai rata-rata

minimum kelas sebesar 75, hasil analisis data pada siklus |  belum mencukupi



untuk dapat dikatakan berhasil. Hal tersebut dikarenakan persentase ketuntasan
siswa pada s klus | hanya mencapai 50%. Dibutuhkan peningkatan |ebih
dari 25% agar pendlitian dinyatakan berhasil, maka dari itu perlu adanya

tindakan lanjutan yaitu siklus|l

Pada siklus Il terjadi peningkatan proses pembelgaran keterampilan
berbicara. Peningkatan tersebut antara lain terlihat pada siswa yang sudah
berani bertanya dan menyatakan pendapat, antusiasme dalam menjawab
pertanyaan dari guru juga semakin meningkat, dan banyak siswa yang
memperlihatkan kepercayaan dirinya dalam berbicara. Pada hasil analisis
proses pembelgjaran keterampilan berbicara berupa lembar observas aktivitas
siswa pada siklus |1 dengan persentase yang menunjukkan pada angka 95,83%
dan 95% dengan kategori “Sangat Baik”, maka dapat disimpulkan bahwa

kriteria keberhasilan proses pembel gjaran keterampilan berbicaratelah tercapai.

Siklus Il merupakan penerapan hasil refleksi yang dilakukan pada
siklus I. Tujuannya adalah agar tindakan yang dilaksanakan pada siklus Il
lebih efektif dan aspek keterampilan berbicara siswa dapat |ebih ditingkatkan.
Metode role playing pada siklus Il terbukti telah mampu meningkatkan
keterampilan berbicara siswa  Peningkatan keterampilan berbicara yang
terjadi pada sikus |l sebesar 8,46, kondis awal 74,33, meningkat menjadi
82,79. Persentase ketuntasan keterampilan berbicara dengan menggunakan
metode role playing pada siklus 1l meningkat sebesar 8 siswa atau 33,33%,
kondisi awal 14 siswa atau 58,33%, meningkat menjadi 22 siswa atau 91,66%.

Dari keseluruhan siswa tersisa 2 orang yang masih tetap berada di bawah
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KKM. Siswa tersebut diantaranya 1 orang sulit untuk membuka diri walaupun
sudah dimotivasi semaksima mungkin oleh guru, sedangkan 1 orang yang lain
tidak dapat bantuan untuk mempelgjari materi di rumah karena pendidikan

orang tua mereka yang rendah.

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa upaya pendliti
untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa dengan menggunakan
metode role playing dalam mencapa keriteria ketuntasan minima telah
berhasil dilakukan. Dengan demikian penggunaan meto role playing untuk
meningkatkan keterampilan berbicara siswa telah mencapai  kriteria
keberhasilan penelitian yang telah ditentukan, dan dapat disimpulkan bahwa
penelitian tindakan kelas yang dilakukan untuk meningkatkan keterampilan
berbicara dengan menggunakan metode role playing pada siswa kelas IV UPT
SPD SD Inpres Bontomana Kota Makassar dinyatakan berhasil, maka

penelitian berakhir pada siklus 1.

Kemampuan mengkomunikasikan ide, perasaan, dan pikiran melaui
suara atau kata-kata dikena dengan istilah berbicara. (Maulana, 2022)
mendefinisskan  berbicara  sebagal  kemampuan — seseorang  untuk
mengartikulasskan dan  mengkomunikasikan gagasan, perasaan, dan
pemikirannya melalui penggunaan kata-kata. (Momon, 2020) lde-ide yang
dirancang dan dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan pendengar dapat

disampaikan dengan keterampilan berbicara.



Temuan penditian ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
Keterampilan berbicara siswa dalam proses pembelgaran dengan
menggunakan metode role playing. Hal tersebut dapat memberikan pengaruh
positif karena melibatkan mereka secara aktif dalam situasi nyata. Dalam
bermain peran, siswa didorong untuk menyampaikan pendapat, menjawab
pertanyaan, dan berdialog dengan teman, sehingga kemampuan berkomunikasi
berkembang secara alami. Aktivitas ini juga membangun kepercayaan diri,
melatih penyusunan kalimat, pemilihan kata yang tepat, serta penggunaan
intonasi dan ekspresi wajah. Suasana belajar menjadi lebih menyenangkan dan
interaktif, membuat siswa lebih termotivasi. Dengan keterlibatan langsung
dalam peran, siswa menjadi lebih antusias dan kreatif, sehingga metode ini
sangat membantu dalam pengembangan keterampilan berbicara secara efektif

dan menyeluruh.

Selanjutnya penelitian dari Lutfi Muhammad Hidayat (2016) guna
mengukur efektivitas metode role playing dalam meningkatkan keterampilan
berbicarasiswakelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 2 Sumbersari.
Menggunakan desain eksperimen dengan dua kelompok, yaitu kelompok
eksperimen yang menerapkan metode role playing dan kelompok kontrol yang
menggunakan metode konvensional, hasil analisis menunjukkan bahwa
kelompok eksperimen memiliki keterampilan berbicara yang lebih tinggi. Uji t
menunjukkan nilai signifikans 0,000, yang berarti ada perbedaan signifikan
antara kedua kelompok. Selain itu, 100% siswa di kelompok eksperimen

mencapa kriteria ketuntasan minimal, sementara hanya 76,16% siswa di
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kelompok kontrol. Hasil ini mengindikasikan bahwa metode role playing

efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa.

Penelitian lainnya oleh Cecep Wahyu Hoeerudin (2024) bertujuan
untuk meningkatkan motivasi belgjar siswa pada mata pelgaran Bahasa
Indonesia melalui metode role playing di kelas IV Sekolah Dasar. Hasll
kegiatan menunjukkan bahwa metode role playing efektif dalam menciptakan
suasana belgjar yang menyenangkan, sehingga meningkatkan keterlibatan dan
motivasi siswa. Penerapan metode ini berhasil meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi, terlihat dari aktifnya siswa dalam bertanya dan
menjawab selama pelgaran. Evaluas menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam motivas belgjar siswa, yang tercermin dari antusiasme
mereka selama proses pembelgjaran. Dengan demikian, metode role playing
dapat dijadikan alternatif untuk meningkatkan motivasi dan hasil belgjar siswa

di kelas.

Penelitian lainnya oleh Kristiana Dewi (2020) Pendlitian ini bertujuan
untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas I11 SD melalui model
pembelgaran role playing yang dibantu media audio visual. Metode yang
digunakan adalah pre-experimental design dengan rancangan one-group
pretest-posttest. Sebanyak 32 siswa menjadi sampel penelitian. Hasll analisis
menunjukkan bahwa rata-rata keterampilan berbicara siswa meningkat dari
6,59 menjadi 12,25 setelah penerapan model pembelgjaran. Uji t menunjukkan
thitung sebesar 15,722, yang lebih besar dari ttabel 2,042, sehingga HO ditolak.

Temuan ini mengindikasikan bahwa model pembelgaran role playing
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berbantuan media audio visual berpengaruh signifikan terhadap keterampilan

berbicara siswa, menjadikan pembelgjaran |ebih bermakna dan interaktif.

Metode role playing adalah teknik pembelgaran yang melibatkan siswa
dalam peran tertentu dalam sSituasi yang disimulasikan, bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan komunikasi, pemecahan masalah, dan kerja sama.
Dalam metode ini, siswa berpartisipasi aktif dengan berlatih berinteraksi secara
sosial dan mengekspresikan pendapat. Kelebihan metode role playing termasuk
meningkatkan  keterampilan  berbicara, mendorong kreetivitas, dan
mengembangkan empati, karena siswa dapat memahami perspektif orang lain.
Penerapan metode ini relevan dalam berbagai konteks pendidikan, seperti
bahasa dan sains sosial, sehingga menciptakan pengalaman belgjar yang lebih

bermakna Richard Dufour Dkk



BABV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil analiss data dan pembahasan yang telah
dikemukakan pada bagian sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa ada
peningkata ketrampilan berbicara melalui metode role playing pasa siswa
kelas IV UT PF SD Inpres Bontomanai Kota Makassar. Hal ini dibuktikan
dengan hasil pada disiklus | dengan rata-rata 74,33 dengan kondisi awal
68,25. Persentase ketuntasan pada siklus | meningkat sebesar 10 siswa atau
41,66%, kondisi awa 4 siswa atau 16,66%, meningkat menjadi 14 siswa
atau 58,33%. Pada skus Il keterampilan berbicara mengalami
peningkatan, dengan rata-rata 82,79 dibandingkan dengan siklus | yaitu
74,33. Persentase ketuntasan keterampilan berbicara dengan menggunakan
metode role playing, pada sklus Il meningkat sebesar 8 siswa atau
33,33%, kondis sklus | yaitu 14 siswa atau 58,33%, meningkat menjadi 22
siswa atau 91,66%. Peningkatan nilai dan persentase ketuntasan keterampilan
berbicara tersebut sekaligus menyel esaikan rangkaian tindakan penelitian.
B. Saran
Berdasarkan temuan-temuan pada penelitian ini, maka peneliti menyarankan
1. Bagi guru, hendaknya dalam penggunaan metode pembelgaran role
playing dipertahankan dalam kegiatan pembelgaran di dalam kelas. Selain
itu, guru perlu memberikan umpan balik konstruktif setelah sesi role

playing untuk membantu siswa mengenali kekuatan dan area yang perlu



diperbaiki. Dengan metode ini, diharapkan keterampilan berbicara siswa
dapat meningkat secara signifikan, menciptakan pengalaman belgar yang
lebih interaktif dan bermakna

. Bagi satuan pendidikan, hendaknya memberikan pelatihan kepada guru
tentang penerapan metode role playing secara efektif. Fasilitas yang
mendukung, seperti ruang kelas yang fleksibel dan alat peraga yang sesuai,
juga sangat penting untuk meningkatkan efektivitas pembelgjaran.

. Bagi penditi selanjutnya, hendaknya untuk menerapkan metode role
playing sebaga pendekatan dalam pembelajaran keterampilan berbicara.
Metode ini dapat memberikan pengalaman langsung kepada siswa dalam
berinteraksi dan berkomunikasi, sehingga meningkatkan kepercayaan diri
mereka saat berbicara di depan umum. Role playing memungkinkan siswa
untuk berlatih dalam situasi yang lebih nyata, sehingga mereka dapat lebih

memahami konteks dan emosi yang terlibat dalam komunikasi.
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Lampiran 1 Modul Ajar Siklusll
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
KELASIV SIKLUSI

INFORMASI UMUM

A. IDENTITASMODU

Penyusun . Sri Wahyuni

Intans : UPT SPF SD Inpres Bontomanai

Tahun Penyusunan : 2025

Jenjang Sekolah . SD

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Bab 8 : Lihat Sekitar

Materi : Sehatlah Ragaku

Alokasi Waktu : 2x 35 Menit (3 pertemuan)

B. KOMPETENSI AWAL

¢ Siswamampu menggunakan kosakata yang sesuai dan merangkai kalimat dengan
tata bahasa yang benar.

e Siswadapat mengucapkan kata-kata dengan jelas dan benar serta menggunakan
intonasi yang sesuai untuk memperkuat makna dalam berbicara

¢ Siswamampu berbicara dengan percayadiri di depan teman-teman, serta
menunj ukkan pemahaman yang baik tentang topik yang dibahas

C. PROFIL PANCASILA

e Beriman, bertakwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa dan berakhlak mulia
o Berkebhinekaan global,

e Bergotong-royong,

e Berndar kritis, dan

o Kreatif

D. SARANA DAN PRASARANA

Buku bacaan sesual tema

E. TARGET PESERTA DIDIK

o Pesertadidik regular/tipikal : Siswa mampu berbicara di depan kelas
menggunakan kosakata yang sesuai dengan jelas.

o Pesertadidik dengan pencapaian tinggi : mampu berbicara dengan percaya diri,
menggunakan kosakata yang kaya, serta memberikan analisis mendalam tentang
topik yang dibahas.

F. Mode Pembeajaran

e Pendekatan : saintifik
e Metode :roleplaying

KOMPETENSI INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

1. Siswadapat menjelaskan pentingnyaair bagi tubuh.

2. Siswadapat berperan dalam simulasi situasi yang berkaitan dengan materi

3. Siswadapat meningkatkan keterampilan berbicara dan percayadiri saat berbicara
di depan umum.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

Siswa tidak hanya sekadar menghafa informasi, tetapi juga memahami dan
mengaitkan pengetahuan baru dengan pengalaman yang sudah mereka miliki. Dalam
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pembelgjaran mengenai pentingnya air bagi tubuh, siswa dapat menghubungkan
informasi tentang kebutuhan cairan dengan kebiasaan sehari-hari, seperti mengatur
jadwal minum yang tepat. Dengan cara ini, mereka tidak hanya mengetahui manfaat
air, tetapi juga dapat menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

1. Mengapakita perlu minum air setiap hari?
2. Daamsituasi apa kita merasa haus? dan bagaimana mengatasinya?
3. Apadampaknyajikakitatidak meminum air?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan 1

K egiatan Pendahuluan (10 Menit)

1. Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa berdoa dipandu oleh ketua
kelas

2. Guru mengkondisikan kelas dan melakukan absens

3. Pesertadidik menyanyikan lagu “ IndonesiaRaya” Bersama-sama
Link: https.//youtu.be/-zfjrmiTJ7U

4. Guru melakukan aperseps

5. Guru memberikan pertanyaan pemantik

6. Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran, Langkah pembelgjaran

Kegiatan Inti (50 Menit)
1. Mengamati
Siswa digjak untuk mencermati bacaan materi tentang “Pentingnya Air Bagi
Tubuh Kita”
2. Menanya
Siswa bertanya tentang materi yang diberikan oleh guru
3. Mengumpulkan Informas
Siswa membacateks dari buku tematik dan mendengarkan penjelasan dari guru
4. Mengomunikasikan
Siswa menyampaikan manfaat air bagi tubuh secara sederhana
5. Mengevaluas
Guru memberikan apresiasi dan memberikan umpan balik secaralisan

Pertemuan |1

K egiatan Pendahuluan (10 Menit)

1. Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa berdoa dipandu oleh ketua
kelas

2. Guru mengkondisikan kelas dan mel akukan absens

3. Pesertadidik menyanyikan lagu “ IndonesiaRaya” Bersama-sama
Link: https.//youtu.be/-zfjrmiTJ7U

4. Guru melakukan aperseps

5. Guru memberikan pertanyaan pemantik

6. Guru menyampaikan tujuan pembelgaran

Kegiatan Inti (50 Menit)

1. Mengamati
e Siswamengamati penjelasan guru terkait materi pentingnyaair bagi tubuh
e  Guru mengelompokkan siswa menjadi beberapa kel ompok

2. Menanya



https://youtu.be/-zfjrmiTJ7U
https://youtu.be/-zfjrmiTJ7U
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Siswa menanyakan tentang peran yang mereka dapat atau kosakata dialog yang
tidak merekamengerti
3. Mengumplkan informasi
e Siswamenerimanaskah dari guru dan membacanya berulang bersamateman
kelompoknya
e Siswamemahami naskah dialog dan berlatih intonasi serta ekspresi
4. Mengomunikasikan
e Siswaberlatih memainkan peran dalam kel ompok masing-masing (belum
tampil di depan kelas).
e  Guru membimbing siswa yang kesulitan
5. Mengevaluas
Guru mengamati proses latihan dan memberi arahan terkait pengucapan, intonasi,
dan ekspresi.

Pertemuan |11

K egiatan Pendahuluan (10 Menit)

1. Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa berdoa dipandu oleh ketua
kelas

2. Guru mengkondisikan kelas dan melakukan absens

3. Pesertadidik menyanyikan lagu “ IndonesiaRaya’ Bersama-sama
Link: https.//youtu.be/-zfjrmi TJ7U

4. Guru melakukan aperseps

5. Guru memberikan pertanyaan pemantik

6. Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran

Kegiatan Inti (50 Menit)

1. Mengamati
Siswa menyimak penampilan role playing dari kelompok lain.

2. Menanya
Siswa menanyakan isi atau maksud dari penampilan teman jika ada yang belum
dipahami.

3. Mengumpulkan informasi
Siswamengulang isi peran mereka masing-masing sebelum tampil.

4. Mengkominikaskan
Siswatampil memainkan peran di depan kelas sesuai naskah. Guru dan teman
menilai secara sederhana

5. Mengevaluas
e  Guru memberikan apresiasi terhadap siswayang tampil
e  Guru memberi umpan balik terkait penampilan siswa
o Siswamelakukan refleksi sederhana tentang pengalaman berbicara hari itu.

Penutup 10 Menit
e  Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi yang telah dipel gari
e Guru dan peserta didik menutupkegiatan pembel gjaran dengan doa

E. ASESSMEN/PENILAIAN



https://youtu.be/-zfjrmiTJ7U
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Penilaian Keterampilan
e  Prosedur : penilaian dilakukan saat proses pembelgjaran
e Teknik : pengamatan
e Bentuk : rubrik penilaian keterampilan berbicara dalam role playing

F. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Pengayaan

¢ Memberikan aktivitas tambahan yang sederhanabagi siswa yang sudah
memahami materi agar mereka semakin terampil berbicara.

Remedial

e Membantu siswayang masih mengalami kesulitan dalam memahami materi dan
meningkatkan keterampilan berbicara.

G. DAFTAR PUSTAKA

Nukman, E. Y., & Erni Setyowati, C. (2021). Bahasa Indonesia (Lihat Sekitar) Buku SD
Kelas V. Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 1(1).

Moeliono, A. M. dkk. 2017. Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia, Edisi Keempat.
Jakarta: Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
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Lampiran 2 Modul Ajar Siklusll
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
KELASIV SIKLUSII

INFORMASI UMUM

A. IDENTITASMODU

Penyusun . Sri Wahyuni

Intans : UPT SPF SD Inpres Bontomanai

Tahun Penyusunan : 2025

Jenjang Sekolah . SD

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Bab 8 : Lihat Sekitar

Materi . Sehatlah Ragaku

Alokasi Waktu : 2x 35 Menit (3 pertemuan)

B. KOMPETENSI AWAL

¢ Siswamampu menggunakan kosakata yang sesuai dan merangkai kalimat dengan
tata bahasa yang benar.

e Siswadapat mengucapkan kata-kata dengan jelas dan benar serta menggunakan
intonasi yang sesuai untuk memperkuat makna dalam berbicara

¢ Siswamampu berbicara dengan percayadiri di depan teman-teman, serta
menunj ukkan pemahaman yang baik tentang topik yang dibahas

C. PROFIL PANCASILA

e Beriman, bertakwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa dan berakhlak mulia
o Berkebhinekaan global,

e Bergotong-royong,

e Berndar kritis, dan

o Kreatif

D. SARANA DAN PRASARANA

Buku bacaan sesual tema

E. TARGET PESERTA DIDIK

o Pesertadidik regular/tipikal : Siswa mampu berbicara di depan kelas
menggunakan kosakata yang sesuai dengan jelas.

o Pesertadidik dengan pencapaian tinggi : mampu berbicara dengan percaya diri,
menggunakan kosakata yang kaya, serta memberikan analisis mendalam tentang
topik yang dibahas.

F. Mode Pembeajaran

e Pendekatan : saintifik
e Metode :roleplaying

KOMPETENSI INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

1. Siswadapat menjelaskan pentingnya pendidikan untuk masa depan yang lebih
baik

2. Siswadapat berperan dalam simulasi situas yang berkaitan dengan materi

3. Siswadapat meningkatkan keterampilan berbicara dan percayadiri saat berbicara
di depan umum.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

Materi tentang pentingnya pendidikan untuk masa depan yang lebih baik
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memberikan banyak manfaat bagi siswa. Pertama, siswa menyadari bahwa pendidikan
membuka peluang kerja yang lebih baik dan bisa meningkatkan penghasilan mereka di
masa depan. Selain itu, mereka belgjar nilai-nilai seperti disiplin dan kerja keras, yang
sangat penting untuk mencapai tujuan. Pembelgjaran ini juga meningkatkan kesadaran
sosial, mendorong siswa untuk berkontribusi positif dalam masyarakat. Dengan
memahami dampak pendidikan, siswa termotivasi untuk menghargai proses belgar dan
mengembangkan diri. Akhirnya, mereka menjadi Iebih siap menghadapi tantangan global,
menjadikan pendidikan alat untuk perubahan dan kemajuan.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

1. Mengapakitaperlu belgar?
2. Bagaimana pendidikan dapat membantu kita dimasa depan?
3. Apadampaknyaketikan kita tidak berpendidikan?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan 1

K egiatan Pendahuluan (10 Menit)

1. Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa berdoa dipandu oleh ketua
kelas

Guru mengkondisikan kelas dan mel akukan absensi

Peserta didik menyanyikan lagu “ Indonesia Raya” Bersama-sama

Link: https.//youtu.be/-zfjrmiTJ7U

Guru mel akukan apersepsi

Guru memberikan pertanyaan pemantik

Guru menyampaikan tujuan pembel gjaran, Langkah pembelgjaran

NoohkwhN

Kegiatan I nti (50 Menit)
1. Mengamati
Siswa digjak untuk mencermati bacaan materi tentang “Pentingnya Pendidikan
Untuk Masa Depan Yang Lebih Baik ”
2. Menanya
Siswa bertanya tentang materi yang diberikan oleh guru
3. Mengumpulkan Informas
Siswa membacateks dari buku tematik dan mendengarkan penjelasan dari guru
4. Mengomunikasikan
Siswa menyampai kan manfaat pendidikan untuk masa depan yang lebih baik
5. Mengevaluas
Guru memberikan apresiasi dan memberikan umpan balik secaralisan

Pertemuan I

K egiatan Pendahuluan (10 Menit)
1. Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa berdoa dipandu ol eh ketua

kelas
Guru mengkondisikan kelas dan mel akukan absens
Peserta didik menyanyikan lagu *“ IndonesiaRaya” Bersama-sama
Link: https.//youtu.be/-zfjrmiTJ7U
Guru melakukan apersepsi
Guru memberikan pertanyaan pemantik
. Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran
Kegiatan Inti (50 Menit)

1. Mengamati

NoOkwWN



https://youtu.be/-zfjrmiTJ7U
https://youtu.be/-zfjrmiTJ7U
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e Siswamengamati penjelasan guru terkait materi pentingnya pentingnya
pendidikan untuk masa depan yang lebih baik
e  Guru mengelompokkan siswa menjadi beberapa kelompok
Menanya
Siswa menanyakan tentang peran yang mereka dapat atau kosakata dialog yang
tidak mereka mengerti
Mengumplkan informas
e Guru mengarahkan siswa untuk membuat naskah bersama teman
kel ompoknya membacanya berulang bersama teman kel ompoknya
¢ Siswamemahami naskah dialog dan berlatih intonasi serta ekspresi
Mengomunikasikan
e Siswaberlatih memainkan peran dalam kel ompok masing-masing (belum
tampil di depan kelas).
e  Guru membimbing siswa yang kesulitan
Mengevaluas
Guru mengamati proses latihan dan memberi arahan terkait pengucapan, intonasi,
dan ekspresi.

Pertemuan 111

K egiatan Pendahuluan (10 M enit)
1

NookwdN

Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa berdoa dipandu oleh ketua
kelas

Guru mengkondisikan kelas dan melakukan absensi

Peserta didik menyanyikan lagu “ Indonesia Raya” Bersama-sama

Link: https.//youtu.be/-zfjrmiTJ7U

Guru mel akukan apersepsi

Guru memberikan pertanyaan pemantik

Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran

Kegiatan Inti (50 Menit)
1. Mengamati

2.

3.

4.

Siswamenyimak penampilan role playing dari kelompok lain.

Menanya

Siswa menanyakan isi atau maksud dari penampilan teman jika ada yang belum
dipahami.

Mengumpulkan informasi

Siswamengulang isi peran mereka masing-masing sebelum tampil.
Mengkominikasikan

Siswatampil memainkan peran di depan kelas sesuai naskah. Guru dan teman
menilai secara sederhana

5. Mengevaluas

e  Guru memberikan apresiasi terhadap siswayang tampil
e  Guru memberi umpan balik terkait penampilan siswa
e Siswamelakukan refleksi sederhana tentang pengalaman berbicara hari itu.

Penutup 10 Menit

Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi yang telah dipelgjari
Guru dan peserta didik menutupkegiatan pembel gjaran dengan doa

E. ASESSMEN/PENILAIAN



https://youtu.be/-zfjrmiTJ7U
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Penilaian Keterampilan
e  Prosedur : penilaian dilakukan saat proses pembelgjaran
e Teknik : pengamatan
e Bentuk : rubrik penilaian keterampilan berbicara dalam role playing

F. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Pengayaan

¢ Memberikan aktivitas tambahan yang sederhanabagi siswa yang sudah
memahami materi agar mereka semakin terampil berbicara.

Remedial

e Membantu siswayang masih mengalami kesulitan dalam memahami materi dan
meningkatkan keterampilan berbicara.

G. DAFTAR PUSTAKA

Nukman, E. Y., & Erni Setyowati, C. (2021). Bahasa Indonesia (Lihat Sekitar) Buku SD
Kelas V. Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 1(1).

Moeliono, A. M. dkk. 2017. Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia, Edisi Keempat.
Jakarta: Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
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Lampiran 3 Lembar Penilaian

Lembar Penilaian K eterampilan Berbicara

Hari/Tangga :

M ateri

Pengamat
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No

Nama

Aspek yang dinilai

K ebahasaan

Non-kebahasaan

tekanan

ucapatan

kosakata

struktur
kalimat

keberanian | kelancaran

Total
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Lampiran 4 Rubrik Penilaian

Rubrik Penilaian Keterampilan Berbicara
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yang satu dengan yang lain.

Aspek
No . Indikator Skor Kriteria
Penilaian
jika penempatan nada, tekanan, dan jeda sudah tepat 13-16 Sangat Baik
1 Tekanan jika penempatan nada dan tekanan tepat, tetapi jeda kurang tepat 9-12 Bak
jika penempatan nada tepat, namun tekanan, jeda belum tepat 5-8 Kurang
jika penempatan nada, tekanan, dan jeda belum tepat 1-4 Kurang Baik
jikapembicaraan mudah dipahami, vokal jelas, dan tidak ada 10-12 Sangat Baik
pengaruh bahasa daerah atau bahasa yang tidak baku
5 Ucapan jika pembicaraan mudah dipahami, tetapi vokal kurang jelas, dan 7.9 Baik
kadang terpengaruh bahasa yang tidak baku
jikapembicaraan sulit dipahami, vokal kurang jelas, dan 46 Kurang
terpengaruh bahasa yang tidak baku
jika pembicaraan tidak dapat dipahami, vokal tidak jelas, suara 1-3 Kurang Baik
tidak terdengar, dan terpengaruh bahasa yang tidak baku
jika kosakata banyak, penggunaan dan pengucapan sudah benar 13-16 Sangat Baik
jikakosakata terbatas, tetapi penggunaan dan pengucapan sudah 9-12 Baik
jikakosakata terbatas, kurang tepat penggunannya, tetapi sudah 5.8 Kurang
3 Kosakata | pengr mengucapkannya
jikakosakataterbatas, kurang tepat penggunaannya, dan sering 1-4 Kurang baik
salah mengucapkannya
kalimat yang diucapkan sudah sesuai dengan kaidah bahasa
indonesia, dapat menempatkan subyek, predikat, obyek secara
tepat, dan sudah ada keterkaitan antara kalimat yang satu dengan | 19-24 | Sangat Baik
yang lain
kalimat yang diucapkan sudah sesual dengan kaidah bahasa
4 Struk indonesia, dapat menempatkan subyek, predikat, obyek secara 13-18 Baik
ruktur tepat, namun belum ada keterkaitan antara kalimat yang satu
Kalimat ™ imat yang diucapkan sudah sesua dengan kaidah bahasa
indonesia, namun masih belum bisa menempatkan subyek,
predikat, obyek secara tepat, dan belum ada keterkaitan antara 7-12 Kurang
kalimat yang satu dengan yang lain
kalimat yang diucapkan belum sesuai dengan kaidah bahasa
indonesia, masih belum bisa menempatkan subyek, predikat,
obyek secaratepat, serta belum ada keterkaitan antarakalimat .
1-6 Kurang Baik
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jikasiswa mampu tampil di depan kelas dengan berani, tanpa

gugup, disertai gerak-gerik untuk mendukung pembicaraan, serta 13-16 Sangat Baik
tatapan mata yang mengarah pada pendengar
jikasiswa mampu presentasi di depan kelas tanpa gugup, namun
belum ada gerak tubuh dan belum berani menatap teman 12 Bak
K eberanian | Jikasiswa sudah berani maju ke depan kelas untuk presentasi, 5.8 Kurang
walau ada rasatakut dan gugup
jikasiswa belum berani berbicaradi depan kelas, hanya mampu 1-4 Kurang Bak
berbicaradi tempat duduk
kalimat lancar dan tidak terputus-putus 13-16 Sangat Baik
kalimat lancar tetapi kurang stabil 9-12 Bak
lambat, kalimat lancar tetapi adabunyi /e/, /anu/, ?em/, dan lain- 5.8 Kurang Baik
Kedancaran - - - -
lambat, kalimat putus-putus, jeda panjang, dan kalimat pendek- 1-4 Kurang Baik

pendek




Lampiran 5 Lembar Observas siswa

Lembar Observas Siswa
Hari/Tangga
Materi

Pengamat

No Indikator Aspek yang diamati

Siswa aktif mengajukan pertanyaan

1 | AktivitasFisik Siswa aktif menyatakan pendapat

Siswaaktif dalam mengikuti
kegiatan

Siswa antusias menjawab pertanyaan

Siswa merasa senang dalam

2 | AktivitE TR

Siswa bebas mengekspresikan diri

Mental Sy Svaioid TS TN S

Siswalebih berani dan percaya diri

Skor

Total

Per sentas

Kriteria
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Lampiran 6 Rubrik Observas Aktivitas Siswva

Rubrik Observas Aktivitas Siswa

No | Jenis Aspek yang Indikator Skor | Kriteria
aktivitas diamati
Siswa Jikasiswatidak canggung untuk bertanya 4 Sangat
mengajukan kepada guru tentang hal-hal yang tidak baik
pertanyaan mereka pahami
kepada guru
Jika siswa mau bertanya hanya bila guru 3 Bak
memberi kesempatan untuk bertanya
Jika siswa bersedia bertanya jika diberi 2 Cukup
dorongan oleh guru maupun teman lainnya
Jika siswatidak berani mengajukan 1 Kurang
pertanyaan
Siswa aktif Jikasiswatidak canggung untuk 4 Sangat
menyatakan memberikan pendapat seputar materi yang baik
pendapat dipegari
Jika siswa mau berpendapat jika diberi 3 Bak
kesempata berpendapat
1 Aktivit
fiSikIVI & Jikasiswa bersedia berpendapat jikadiberi 2 Cukup
dorongan oleh guru maupun teman lainnya
Jika siswatidak berani menyampaikan 1 Kurang
pendapat
Siswa aktif Jika siswa aktif dan partisipatif daam 4 Sangat
mengikuti mengikuti pembelgjaran, dan tetap kondusif baik
kegiatan serta tidak menimbulkan kegaduhan
pembelgjaran
Jika siswa aktif dalam pembelgjaran namun 3 Bak
masih sering terjadi kegaduhan
Siswa gaduh dan sulit untuk dikondisikan 2 Cukup
Siswa pasif dan hanya menunggu perintah 1 Kurang
guru dalam bertindak
Siswaantusias Jikabanyak siswaterlihar bersemangat untuk 4 Sangat
menjawab menjawab saat guru mengajukan pertanyaan baik
pertanyaan dari
guru Jika siswaterlihat ingin menjawab 3 Bak
pertanyaan namun canggung untuk
mengangkat tangan
Jikahanya sedikit siswa yang bersedia 2 Cukup

menjawab pertanyaan
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Aktivitas
Mental

Jikatidak adasiswa yang antusias menjawab 1 Kurang
pertanyan dari guru
Siswa merasa Siswaterlihat antusias dan bersemangat 4 Sangat
senang selama sebelum pembel gjaran dimulai sertatidak baik
proses malas melakukan kegiatan selama proses
pembelgaran pembelgjaran berlangsung
Siswaterlihat bersemangat dan senang walau
terkadang fokus teralihkan 3 Bak
Siswa sudah terlihat bosan akan kegiatan
yang mereka ikuti 2 Cukup
Siswaterlihat terpaksadan tidak memiliki
semangat dalam mengikuti pembelajaran 1 Kurang
Siswatidak canggung untuk menunjukkan
Siswa bebas eksistens dirinya di dalam kelas (menari, 4 Sangat
mengekspresikan | berpendapat, presentasi, menjawab baik
diri pertanyaan, dan lain-lain)
Siswamasih membutuhkan bujukan atau
dorongan dari guru untuk mau 3 Bak
mengekspresikan diri mereka
Siswa masih merasamalu dan takut saat
mengekspresikan diri mereka 2 Cukup
Siswatidak mau untuk mengekspresikan diri
mereka sama sekali 1 Kurang
Siswamampu |ebih kreztif dalam melakukan
Siswalebih kegiatan pembelgjaran (mampu I 4 Sangat
kreatif dalam menggunakan cara belgjar selain dari apa baik
belgjar yang dicontohkan guru)
Siswa mampu mencoba beberapa cara
belgjar yang dicontohkan guru, memilih 3 Bak
salah satu yang cocok dengan gaya
belajarnya dan dapat memodifikasinya
Siswa mampu mencoba beberapacarabelgjar
yang dicontohkan guru 2 Cukup
Siswatidak mau memperbaharui carabelajar
mereka sama sekali 1 Kurang
Siswa berani tamp_i | di depan kelas dengan
Siswalebih penuh percaya diri 4 Sangat
berani dan baik
percayadiri Siswaberani tampil jika guru membujuk
tampil didepan untuk tampil 3 Baik
kelas Siswa hanyaberani tampil di tempat
duduknya sendiri 2 Cukup
Siswatidak berani untuk tampil
1 Kurang

Skor Maksimal

32




Lampiran 7 Lembar Hasil Penilaian Pa-Tindakan

Hari/Tangga : Rabu/ 26 Februari 2025

Lembar Penilaian Ketrampilan Berbicara Pra-Tindakan
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Waktu :10.10-11.10
Pengamat . Sri Wahyuni
No |Nama Aspek yang dinilai Total
Kebahasaan Non-kebahasaan
tekanan | Ucapa | kosakata | struktur | keberanian | kelancaran
n kalimat
1| ALG 12 9 12 18 12 12 75
2 | A 10 9 10 16 11 11 67
3 | APY 11 8 11 16 11 11 68
4 | AG 11 9 11 17 11 11 68
5 | AT 10 9 10 16 10 10 65
6 | AAZ 12 10 12 19 12 12 77
7 | DM 11 9 11 17 11 11 70
8 | ES 10 8 10 15 10 10 63
9 | MHT 11 9 11 14 11 11 70
10 | MMH 10 8 10 45 10 10 63
11 | MS 10 9 11 16 12 11 70
12 | MNA 11 9 12 16 11 11 70
13 | MGH 10 8 10 16 10 10 64
14 | MYN 11 8 11 i 174 11 11 69
15 | MY 10 8 10 15 10 10 63
16 | NMR 12 10 12 16 12 12 77
17 | NAG 10 8 10 16 10 10 64
18 | NA 10 9 10 16 10 10 65
19 | NAL 11 9 11 17 11 11 70
20 | RH 11 9 12 16 10 10 64
21| S 10 9 12 16 10 10 64
22 | SAZ 11 9 11 17 11 11 70
23 | SSG 10 8 10 15 10 10 63
24 | SBB 12 10 12 19 12 12 77
Total 257 213 263 386 262 262 163
8
Rata- 10,7 8,9 11,0 16,1 10,9 109 68,2
rata




Lampiran 8 Lembar Hasil Penilaian Siklus|

Lembar Penilaian K eterampilan Berbicara Siklus|

Hari/Tangga : Rabu/12 Maret 2025
Waktu : 09.00-10.10
Materi : Pentingnya Air Bagi Tubuh Kita
Pegamat : Sri Wahyuni
No | Nama Aspek yang dinilai Total
K ebahasaan Non-kebahasaan
tekanan | ucapatan | kosakata struktur keberanian | Kdancaran
kalimat
1 | ALG 14 10 13 19 12 12 80
2 | A 11 9 11 17 12 11 71
3 | APY 13 9 12 18 12 12 16
4 | AG 13 9 12 18 12 12 76
5 | AT 11 9 Jils 18 11 11 70
6 | AAZ 14 11 13 20 12 12 82
7 | DM 12 9 12 19 12 11 75
8 | ES 11 9 11 16 12 11 68
9 | MHT 12 9 12 16 12 12 16
10 | MMH 11 9 1 165, i1 11 69
11 | MS 12 10 12 18 12 12 76
12 | MNA 13 9 12 18 11 12 16
13 | MGH 11 8 A5 17 12 11 68
14 | MYN 14 11 13 20 12 12 82
15 | MY 11 9 11 7/ i1 11 70
16 | NMR 14 11 13 20 12 12 82
17 | NAG 11 9 11 1174 11 11 70
18 | NA 12 9 12 18 12 12 5
19 | NAL 12 10 12 19 12 12 77
20 | RH 11 9 12 1174 11 10 70
21 | S 11 9 12 17 11 11 71
22 | SAZ 12 9 12 19 12 12 76
23 | SSG 11 8 11 17 11 11 69
24 | SBB 14 10 13 20 12 12 82
Total 287 224 285 430 279 275 1784
Rata- 12.00 9,33 11,88 17,92 11,62 11,46 74,33
rata




Lampiran 9 Lembar Hasil Penilaian SikluslI

Lembar Penilaian Keterampilan Berbicara Siklus|1

Hari/Tangga : Rabu/ 19 Maret 2025
Waktu : 09.00-10.10
Materi : Pentingnya Pendidikan Untuk Masa Depan
Pengamat > Sri Wahyuni
No Nama Aspek yang dinilai Total
K ebahasaan Non-kebahasaan
tekanan | ucapatan | kosakata struktur keberanian | Kelancaran
kalimat
1 | ALG 15 11 14 22 13 13 88
2 | A 12 10 12 18 12 12 76
3 | APY 14 11 13 21 13 13 85
4 | AG 14 10 13 20 13 13 83
5 | AT 13 10 13 20 12 12 80
6 | AAZ 15 12 14 22 14 13 0
7 | DM 14 11 14 21 13 13 84
8 | ES 12 9 12 17 12 11 73
9 | MHT 13 10 13 19 12 13 80
10 | MMH 14 11 13 20 13 13 86
11 | MS 13 10 13 19 13 13 81
12 | MNA 13 10 13 18 13 13 80
13 | MGH 12 9 12 417 12 12 74
14 | MYN 15 12 14 22 13 14 90
15 | MY 13 10 13 19 13 13 81
16 | NMR 14 13 13 22 13 13 88
17 | NAG 14 11 14 21 13 13 84
18 | NA 13 10 13 18 13 13 80
19 | NAL 13 11 13 20 i 13 83
20 | RH 12 9 12 1074 12 12 75
21| S 14 10 12 20 13 13 82
22 | SAZ 14 11 g3 20 13 13 86
23 | SSG 15 11 14 22 13 13 88
24 | SBB 15 12 14 22 14 13 90
Total 324 250 313 469 311 311 1987
Rata- 135 10,42 13,04 19,54 12,96 12,96 82,79
rata




Lampiran 10 Hasil Lembar Observas Siklus|
Lembar Observas Aktivitas Siswa Siklus|
Hari/Tangga : Rabu/12 Maret 2025
Waktu : 09.00-10.10
Materi : Pentingnya Air Bagi Tubuh

Pengamat : Sri Wahyuni

No | Indikator Aspek yang diamati 4 | 3| 2

Siswa aktif mengajukan pertanyaan

1 | Aktivitas Fisik| Siswaaktif menyatakan pendapat

Siswaaktif dalam mengikuti v
kegiatan

Siswaantusias menjawab v
pertanyaan

Siswamerasa senang dalam v

Aktivitas mengikuti pembelgaran

. . - y
2 Mental Siswa bebas mengekspresikan diri

Siswalebih kreatif dalam belgjar Y

Siswalebih berani dan percaya diri v

Skor 6 10

Total 17

Persentas 70,83%

Kriteria Bak
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Lampiran 11 Lembar hasil Obseervas SikluslI
Lembar Observas Aktivitas Siswa Siklusll
Hari/Tangga : Rabu/19 Maret 2025
Waktu : 09.00-10.10
Materi : Pentingnya Pendidikan Untuk Masa Depan

Pengamat : Sri Wahyuni

No | Indikator Aspek yang diamati 4 1 3] 2] 1

Siswa aktif mengajukan pertanyaan v

1 | AktivitasFisik| Siswaaktif menyatakan pendapat

Siswaaktif dalam mengikuti
kegiatan

Siswaantusias menjawab v
pertanyaan

Siswamerasa senang dalam v

Aktivitas | Mmengikuti pembelajaran

2 Mental Siswa bebas mengekspresikan diri

Siswalebih kreatif dalam belgjar v

Siswalebih berani dan percaya diri v

Skor 4 15 4

Total 23

Persentas 95,83%

Kriteria Sangat baik




Lampiran 12 Materi Ajar Siklus |
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MATERI AJAR

KELAS IV
BAB 8
SEHATLAH RAGAKU

Disusun Oleh :
Sri Wahyuni




BAHAN BACAAN

Pentingnya Air bagi Tubuh Kita

Tubuh manusia sangat membutuhkan asupan air putih. Selain karena sebagian
besar tubuh manusia terdiri atas air, konsumsi air putih dibutuhkan agar organ
tubuh bisa bekerja maksimal, Kebutuhan cairan seseorang mungkin akan
berbeda dengan orang lain, tergantung pada kondisi tubuh, aktivitas yang
dilakukan, hingga kondisi cuaca.

Orang dewasa umumnya membutuhkan 2 liter atau sekitar 8 gelas air putih
setiap hari. Tentu saja kita tidak harus meminum 2 liter air sekaligus. Kita bisa
membagi waktu mengonsumsi air putih, sehingga jumlah yang dibutuhkan
tubuh bisa terpenuhi. Salah satu waktu terbaik untuk mengonsumsi segelas
air putih adalah pada pagi hari atau saat bangun tidur. Selebihnya, bisa dibagi
setelah sarapan, makan siang, saat belajar, berolahraga, atau ketika rasa haus
datang.

Mengonsumsi air putih dalam jumlah yang cukup, bermanfaat untuk
menjaga kesehatan. Saat beraktivitas, tubuh mungkin akan kehilangan cairan.
Jika cairan tubuh yang hilang terlalu banyak, akan membahayakan bagi tubuh,
Minum air putih dalam jumlah yang cukup bisa membantu mengganti cairan
tubuh yang hilang tersebut. Dengan demikian, kesehatan tetap terjaga.
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Sebaliknya, kekurangan konsumsi air putih dapat mengakibatkan seseorang
mengalami dehidrasi alias kekurangan cairan dalam tubuh. Dehidrasi dapat
menimbulkan gejala berupa tubuh lemas, sakit kepala, sulit berkonsentrasi,
bahkan dapat menyebabkan hilangnya kesadaran. jelaslah, kekurangan
konsumsi air putih dapat membahayakan kesehatan.

Di samping itu, minum air putih membantu kelancaran metabolisme tubuh
kita. Secara sederhana, metabolisme adalah proses tubuh mencerna makanan/
minuman yang kita konsumsi, menyerap zat-zat yang diperiukan tubuh, lalu
membuang zat-zat sisa yang tidak diperiukan. Sisa inl dikeluarkan melalui
keringat, urine, atau feses. Proses ini akan lebih lancar jika kita mengonsumsi
air putih dalam jumilah yang cukup.




Lampiran 13 Materi Ajar Siklus||

MATERI AJAR

KELAS IV
BAB 8
SEHATLAH RAGAKU

Disusun Oleh :
Sri Wahyuni
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BAHAN BACAAN

Pendidikan merupakan salah saiu aspek yang paing penting dalam
kehidupanmanusia. Di berbagal negara, pendidikan menjadi prioritas utama
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Dalam konteks Indonesia,
pendidikan tidak hanya dipandang sebagai hak dasar, tetapi juga sebagai sarana

untuk mencapai kemajuan dan kesejahteraan di masa depan.

Pendidikan memegang peranan krusial dalam menciptakan masa depan
yang lebih baik, baik untuk individu maupun masyarakat. Dengan pendidikan,
individu dapat mengembangkan potensi diri, memperoleh keterampilan yang
relevan, dan memiliki daya saing di pasar kerja. Selain itu, pendidikan juga
menjadi landasan untuk membangun masyarakat yang cerdas dan beradab.

Pertama, pendidikan memberikan peluang yang lebih besar untuk
mendapatkan pekerjaan yang layak. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(BPS), tingkat pengangguran terbuka lebih rendah pada individu yang memiliki
pendidikan tinggi dibandingkan dengan mereka yang hanya memiliki pendidikan
dasar. Kedua, pendidikan membantu mengurangi tingkat kemiskinan. Dengan
keterampilan yang diperoleh melalui pendidikan, individu dapat menciptakan
peluang kerja sendiri atau meningkatkan taraf hidup mereka melalui pekerjaan
yang lebih baik. Ketiga, pendidikan berkontribusi pada pembentukan karakter
bangsa. Melalui pendidikan, generasi muda digjarkan nilai-nilai moral, etika, dan
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tanggung jawab sosia yang penting dalam kehidupan bermasyarakat.

Dengan demikian, pendidikan adalah investasi jangka panjang yang tidak
hanya berdampak pada individu, tetapi juga pada kemajuan bangsa. Semua pihak,
mulai dari pemerintah hingga masyarakat, harus berperan aktif dalam
memastikan pendidikan dapat diakses oleh semua orang. Masa depan yang lebih
baik hanya dapat tercapal jika pendidikan dijadikan prioritas utama.
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Lampiran 14 Hasil Kerja Siswa Iklus| dan SikluslI

Siklus|

HelomPok harmau
=) Naufal
* Sobr

Maufol :
Seloamar Poge, Dodrer Sabrt.

DO\(\C( Caray:
Selamal Pod, Noufal. fida Relubao oPa har m?

Naufal:
Sown Serrd MeraSa LemaS cep Sufah KonSentrad o Sekoloh.

DoXirer Sabr:
Pmm.. Kamu Guesh minum air CuliulP Sehio? han?

naufal!
SePerhnyn belum. Dol Gava Cuma minum Saor makon Sado.

DoXiey Sabrs -
Mah, 1to B6a dag Penvebabova. Tubuh Rie butdh o ngar
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BelomPoR MerPay
= fmel
2y PmGa

Bmel :
Selomal Ta9), Dodres fnida.

Dowrer fnka:
Selamar P, AMEL. Slakkan dudelR. Bdo Yand bSa bu

bantu ?

fAmel, :
Gova Gernd MeraSa Cepat lelah dan Radand Pugind.

fiPadah te ada hubunlannya dendan BeboSaon mnum Sava?l

DeMver AMSas
W8a Jadv. Beleh by tabu  becaba bopvek or Jard Ramu

Minum SeuaP han ?

fmel : ;
Sepernnya Cuma Sedtar dua delad, Do Cealnva Gava Jarend

MeraSa haus

DoWrer finiSa:
woh .ty madh Sandak Uurand, Amel . fiv o Pedtind Cenal.
untuR tubuh Rta Tubuh Monulia lerdd dai Gewtar o % ai
Kalau Kra Ruran@ mmum. buboh bita detwdcas  dan tu bda
menyebabRan LemaS. Pubnd . dan masdlah Lamova,

fgmel.:
ch begitu va, Dek. dadi. aPa Gada Gh manfaaY ar umo¥ jobuh?



DoRier AOSa:

i membantu Mmelancarion Pepcernaan. mendada Suhu
tobuh . Membawo Owng Re Geluruh tubuh. dan membuang
facun Lewat ar Geo dan Beredor. A Judo bam unrui Hulk
don ctal wva.

Amel. s
wah, Penhnd bandet va. dad: Save horuS mnum becoPa
banyak ar dalam Sehart?

Dolkter PonSa:
fnal - ona\l Seuliamu Gebaknyo Minum 6 Sompa: 8 delat
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HelomPer Eland
o ® YuSen
_*r Gvod

Nugan:
W, Glad | Boleh ORu Ldwancara Sebentar?

Glapd:
Baleh bandek. Con! Tieotons ofa twh

YuSae -

RAu Mae tanva-tondo Gool Pertn@nye on boad: tubuh
‘l::o Hamu lohu rdSak KenoPa Wim haru§ mnum o Serop
ari?

Gland:
Tahu dopd! P 1 P



 Mlu Yadand Cuma minur Pag Madan ado. Ternibia

Grang: - , -
 Ya, dongan tungSu hous dolu. Lebh bak Minum  Secivit-
YuSoan:

Si® cleh, Mular Separond Ohu bauol 1030 bawa boteh Minum
dan @i uland - MokaSih va. Calandl

~ Giland:
'&mﬁ’gﬂnﬂq YuSan indc
Rita teraP Semangot beladar

IIIIIIIII

100



101

 RelomPok Rw
=T am
=y ffMa

B
FiR. Ramu Suda Gerclah n92aR7

 Géma:

SuRa dord, Revemu teman - leman «belalat hal baru . TaPs
Radan? caPey Judn &h Rolau banyar tudas.

“ehesw 0P Wata fbu.SeRdah no?mmbasﬁbul'_

maSa depan Kia . o B
. N /\ ayolk Gim
.{_hs HUHA J;\\ 7

i;.v _“:h : KA a 1‘ ‘.__ .
» dad ¢ q;h Pl
S & m\.ﬁm,,f
bandek dad O




102

o —

= _aini : : ") B
Woh . i dugo termaGuR Penchdman. Nggok cuma belador
bukyu .« vaPr Juda beladec dack analt ‘fand baw .

AéRa © ,
P dod Mol Semandot. M. Yul Rio belader Sama-Soma
biar Cta-cla ¥ia tercoPal |

R
ap, FM! Avo Semandat SeRcloh . biar Masa depan Rita
Ceroh Rayod Matehor!

\".P'*E MUHAJ}

PKASS, o




103

RelomPok Kand9uru
> Yubué
=y gLrft

Nuluf =
FiL.OKu LaQ ada Yudas lawanCara dar Bu Gurse nih
Boleh aMu vanya -lanpyo Sedit

LA RT 2
Beoleh banfer . YuSuf. Jenand apal

Nuluf: _ .
Temard Pentindnya Pendidian uniuk masa depan - Menuror
Homu , Pendidran tu Pephng Nggak Sh7

RLifx: ;
Pecrind bandel 1 Tanba Pendichtan 4 Ria 199k bea Mencabor
ctra-cila . imy o Seperts benol buat Menjalan hdup Ke
cleban.

YuSufi -
WYa . Q¥u Juda Setujo @Pikadand ada temao yand bilond
GeRolah M CaPeR (ymana Mmenuravmu 7

RLf: !
Memand caPeR  YaPiSemoa Nu ProSes caPek pelatar Searand,
bar nddax caPeR timaSa depon - Ralau Wi Mau SukSes, Yo
harut Mau belajar

YuSuf:
Bener duda Teru® menuiut Hamu. PeadidiMan fu cuma Sool

Pelajoran Galda ?



Bua:
490k, D: GeRoloh Ria beladac dépue . tandgund Jausab.
Yecla Gama |, dan Cam becSRaPl Yool boi

HusSuf:
wah bmm Juda “a Manfaarn¥a FRu Jodi Makin Semandey

Aol
ARuJudn | Balaw Hia fadn beladar, GiaPa tahu naoh biéa
dach Qury, clonies Otau PemmPw hebak:

NuBuf:
Bomm. MakaSh Yo, Fuf . uddn Mmau duwawancara. Jawoban
mu Heren bander)

ALY .
Sama-Sama , fus
biar maSa dep




105

Lampiran 15 Dokumentas

FOTO DOKUMENTASI

Siklus|
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Siklusl
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Lampiran 16 Surat 1zin Pendlitian

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIVAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA TENILYTIAN PENGEMBANGAN DAN PENGATIDIAN KEFADA MASYALANAT
(LR TR IR UIVRY R PP PRl S T A N L T R T L e LR S [ P T T T T

Nomor = 6150/05/C4-VIII/I1/1446/2025

Lamp
Hal

1 (satu) Rangkap Proposal 11 Sya'ban 1446
: Permohenan lzin Penelitian

Nepada Yth,
Bapak Gubernur Prov. Sul-Sel
Caq. Kepala Dinas Penanaman Modal & PTSP Provinsi Sulawesi Selatan
di-
Makassar
Berdasarkan surat Dekan Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar, nomor: 0174/FKIP/A.4-11/11/1446/2025 tanggal 10
Februari 2025, menerangkan baliwa mahasiswa tersebut di bawah ini ;
Nama : SRI WAHYUNI
No.Stambuk : 10540 1125821
Fakultas : Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Jurusan : Pendidikan Guru dan Sekolah Dasar
Pekerjaan 1 Mahasiswa
Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan
Skripst dengan judu! :

"PENINGKATAN KETERAMPILAN BERBICARA MELALUI METODE ROLE PLAYING
PADA SISWA KELAS [V UPT SPF SD INPRES BONTOMANAI KOTA MAKASSAR"

Yang akan dilaksanakan Jari tanggal 13 Februan 2025s/d 13 Apri) 2025.

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin
untuk melakukan penelitian sesual ketentuan vang berfaku.
Demildan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumuliahu khaeran

ol Muhsin, M.Pd.



@

PEMERINTAH PROVINSI SULAWES| SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
J Bougerniin No 5 Telp (0411} 463077 Fas {0411 #0500
Webalie 1€p A now sultelonw go id Emall plspd Rusaipioy go W
Maokansor BO231

Nomyr J460/S.01PTSPI2026 Kepada Yih
Lampran S Wallkota Makassar

Peihal lzin penolitian

dk
Tompat

Berdasarkan surat Ketua LP3M UNISMUH Makassar Nomor : 01!&'05!0 A-VIIW 1 446/225 tanggal 10
Fabruar 2025 perihal tarsebut diatas, mahasiswalpeneit d

Nama

PROVINS) SULAWES] SELATAN

Bermaksud untuk mefakukan censlitian di daeratvkantor ssudara calam rangks menyusun SKRIPSI,
dengan judul :

* PENINGKATAN KETERAMPILAN BERBICARA MELALUI METODE ROLE PLAYING PADA
SISWA KELAS IV UPT SPF SD INPRES BONTOMANAI KOTA MAKASSAR ~

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl 13 Februari 5/d 13 April 2025

Sahubungan dengan hal lerssbut distas,  pada prinsipnya kami menyetujul kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera 4/ belakang surat izin penelitian,

Demiian Surat Kelerangan ini dibecikan agar dipergunakan sabagaimana mestinga.

Ditarbitkan di Makassar
Pada Tanggal 12 Fabruar 2025

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWES| SELATAN

ASRUL SANLSH, MSI,
Pangkat | PEMBINA TINGKAT |
L Np 18750321 200312 1 008

Tentunan Yiv
1. Martea LPIN UNSSMUN Macanssr o/ Naaar,
2 Pactngoet
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PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
DINAS PENDIDIKAN
L Agprok No 2 Ket, orogo Kee th
Koks 00231, Swowend Sok
Eroan © oRaciho WA S ERGVIN O

. Mangadakan

1ZIN PENELITIAN
NOMOR ‘070143 IUmkan/ 2025

. Sural Kepala Kantor Dinas Penanaman Modal dan anan Termpadu

Satu Pintu Kota Makassar Nomor - OTAMETAISKPY 112025
Tangge! 20 Februarn 2028, Maka Kepala Dinas Pendidican Kota Makassar

MENGIZINKAN

Nama SRI WAHYUNI
NIM ¢ Jurusan 105401125821 / PGSD

Pekeraan ‘Mahesivwa (S1)
Alamat ~Jl St Alauddin No 259, Makassar

Leneilisn & UPT SPF S04 Bontoman Makassar dalam rangka
Panyusunan Skrpsi dengan jugly! panaitian:

“ PENINGKATAN KETERAMFILAN BERBICARA MELALUT METODE ROLE
PLAYING PADA SISWA KELAS IV UPT SPF 5D INPRES BONTOMANAI

KOTA MAKASSAR *

Dengen ketanludn sebagsd Dertkut |

2 wmnwwwﬂmrnw
3 Hecus memebubs tale letib dan peraluran & Selalah yarg berlaka,
4. Hesil 1 [ 88t ) examptar di laporkan kepada Kepala Oinas Pendidikan Kota

Demican zin peneiiian ink di berkean urick di gunaken sebagaimana meatiays.

Dixaluarkan di - Makassar
Pada Tanggal . 21 Fetruari 2025

$h- 40661210 186112 2 001
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Lampiran 17 Kartu Kontrol Bimbingan Skrips

UINIVERSITAS MUHAMMADIYAT MAKASSAR Lk Shon Alsmakton 1o T3V M sk
tep ) | AT T AT el

FAKUL TAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PRODI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 0 ,"‘"‘"""‘“",_.,,____,._,.

PERSETUJUAN PEMBIMBING
| Peninghatan Keterumpilan Berbicam Siswa Melalul Metode

Judul Sknpsi
Role Playing podo Siswa Kelas [V UPT SPF SD Inpres
Bonsomanai Kots Makassor
Nama . S Wahyuni
NIM 105401125820
Juresan - 81 Pendidikan Guirt Sekolol Dasar
Fakultos : Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Sctelah diperiksa don ditelit ulang, maks skeipsl inl tzlah memenuhi
persyaraten dan layek aniuk divjsankan,
Makassar2{ Me: 2025
Digetujus Oleh :
Pembimbing | Pembimbing 11
/ é éé / lj g %
Do M. Muh, Agys, M.Pd
Dekan FKIP

h Makassar
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR L Sainn Ay Mes 199 Mk s

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN ":‘ 41 M M U
PRODI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR - m""";\:““‘“

RARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI
Namya Mahasiswa = Sri Wahyuni

NIM + 105401125821
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